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ABSTRAK 
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Pembimbung II : Riadhus Sholihin, M.H.   

Kata Kunci     : Peran, Aparatur Gampong, Pencegahan, Penanam  

                                      Ganja. 

 

Penelitian ini berjudul “ Peran Aparatur Gampong dalam Pencegahan Penanam 

Ganja Ditinjau Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 

2009 Tentang Narkotika (Penelitian di Gampong Lamteuba Kecamatan 

Seulimeum Aceh Besar) ” dengan tujuan untuk mengetahui keberadaan 

penanam ganja di Gampong Lamteuba, peran aparatur gampong dalam 

pencegahan penanam ganja di Gampong Lamteuba Kecamatan Seulimeum 

Aceh Besar dan peran aparatur gampong dalam pencegahan penanam ganja di 

Gampong Lamteuba ditinjau menurut UU RI Nomor 35 Tahun 2009 Tentang 

Narkotika. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis empiris. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, dokumentasi dan studi 

pustaka. Hasil penelitian diketahui bahwa keberadaan penanam Ganja di 

Gampong Lamteuba sudah sejak lama dikarenakan untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi. Peran aparatur gampong dalam pencegahan penanam ganja di 

Gampong Lamteuba ialah dengan ikut serta dalam melakukan penyuluhan dan 

sosialiasi Undang-Undang RI Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika kepada 

masyarakat dan pelaku penanaman ganja, ikut serta berpartisipsi dalam 

melakukan pencegahan dan pengawasan terhadap penanam ganja serta ikut serta 

melakukan pencarian petani ganja di kawasan lahan ganja. Aparatur gampong 

Lamteuba dalam pencegahan petani ganja sudah menjalankan sebagaimana 

terdapat dalam ditinjau dari UU RI No 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, mulai 

dalam aspek pemberian informasi kepada pihak keamanan, terlibat dalam 

kegiatan sosialiasi, melakukan pencegahan, terlibat dalam penyidikan dan 

penyelidikan dengan pihak BNN dan kepolisian serta ikut serta berperan dalam 

pencarian para penanam ganja di Gampong Lamteuba tersebut. 
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TRANSLITERASI 

Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari bahasa 

Arab ditulis dengan huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk 

membacanya dengan benar. Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan 

untuk penulisan kata Arab adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

No. Arab Latin Ket No. Arab Latin Ket 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 

 

 ṭ ط 61

t dengan 

titik di 

bawahnya 

 B ب 2

 

 ẓ ظ 61

z dengan 

titik di 

bawahnya 

  ‘ ع T  61 ت 3

 Ś ث 4

s dengan 

titik di 

atasnya 

 gh غ 61

 

  f ف J  02 ج 5

 ḥ ح 6

h dengan 

titik di 

bawahnya 

 q ق 06

 

  k ك Kh  00 خ 7

  l ل D  02 د 8

 Ż ذ 9

z dengan 

titik di 

atasnya 

 m م 02

 

  n ن R  02 ر 10

  w و Z  01 ز 11

  h ه S  01 س 12

  ’ ء Sy  01 ش 13

 Ş ص 14
s dengan 

titik di 
 y ي 01
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bawahnya 

 ḍ ض 15

d dengan 

titik di 

bawahnya 

   

 

 

2. Konsonan 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah a 

  َ  Kasrah i 

  َ  Dammah u 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabunganantara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

َ   ي  Fatḥah dan ya ai 

َ    و  Fatḥah dan wau au 

 

Contoh: 

 

 haula =      هول                             ,kaifa =كيف

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan tanda 

 Fatḥah dan alifatau ya ā ا  /ي

 Kasrah dan ya ī ي  

 Dammah danwau ū و  

 

Contoh: 

 qāla =ق ال  

م ي  ramā =ر 

 qīla =ق يْل   

 yaqūlu =ي قوْل  

 

4. Ta Marbutah  (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah ( ة) hidup 

Ta marbutah ( ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah ( ة) mati 

Ta marbutah ( ة) yang mati atau mendapat harkat sukun,transliterasinya 

adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( ة) diikutioleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan keduakata itu terpisah 

maka ta marbutah ( ة) itu ditransliterasikandengan h. 

Contoh: 

ضَة ُ طَافاَلارَوا  rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : الْا

رَةاالامَدِيانةَ ُ  نوََّ  /al-Madīnah al-Munawwarah: الام 

 al-Madīnatul Munawwarah 

 Ṭalḥah : طلَاحَةاُ 
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Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpatransliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Ba 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

          Peinggunaan ganja tradisional di Indoneisia keibanyakan diteimukan di 

bagian utara pulau Sumateira, khususnya di wilayah Aceih. Pada tahun 2014, 

Badan Narkotika Nasional (BNN) meilaporkan bahwa ada seikitar dua juta 

peingguna ganja di Indoneisia, meinjadikan ganja seibagai zat yang paling banyak 

digunakan di Indoneisia, diikuti oleih stimulan jeinis amfeitamin seipeirti sabu dan 

eikstasi. Hampir seimua ganja yang dikonsumsi di Indoneisia diproduksi di Aceih, 

bagian paling ujung utara pulau Sumateira.
1
 

          Di wilayah Aceih peinduduk seiteimpat meilaporkan beintuk-beintuk 

peinggunaan ganja yang utama, mulai dari meimasak dan campuran makanan, 

untuk dicampur deingan kopi atau digunakan seibagai obat heirbal untuk peinyakit 

diabeiteis. Dalam hal meimasak dan campuran makanan, masyarakat Aceih 

meinggunakan beinih ganja untuk meiningkatkan rasa, keileimbaban, dan teirkadang 

untuk warna (misalnya dalam hidangan lokal seipeirti kari kambing dan miei 

Aceih). Seilain dicampur dan dibakar seibagai rokok deingan teimbakau, bunga 

tanaman ganja kadang-kadang direindam di dalam tuak, disimpan di dalam 

bambu dan dikonsumsi seibagai tonik atau obat kuat.
2
 

        Budidaya ganja ileigal di Provinsi Aceih umumnya diasosiasikan deingan 

keilompok seiparatis Geirakan Aceih Meirdeika (GAM), yang teilah aktif seijak akhir 

1970-an dalam meimpeirjuangkan hak keimeirdeikaan Aceih. Seilain meilakukan 

peimeirasan, peinculikan, peineibangan hutan ileigal dan peinjualan kayu, seirta 

meingumpulkan dana dari diaspora Aceih di luar neigeiri, GAM diduga meimbiayai 

geirakan meireika meilalui peimungutan pajak budidaya ganja, dan meinguasai 

                                                           
1 BNN, Laporan Akhir: Survei Nasional Perkembangan Penyalahguna Napza Tahun 

Anggaran 2014, hlm. 2 
2 Dania Putri, Ganja di Indonesia Pola Konsumsi, Produksi dan Kebijakan, Jurnal Drug 

Policy Briefing Vol 1 No 2 (2016), hlm. 3. 
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peirdagangannya meilalui keirja sama deingan organisasi peirdagangan narkotika di 

Jakarta. Pasukan keiamanan militeir dan polisi dilaporkan teilah meindorong 

budidaya ganja di daeirah peideisaan dan meimbeili ganja dari penanam deingan 

harga yang jauh leibih reindah daripada di pasar geilap. 

        Salah satu daeirah yang aktif meilakukan penanaman ganja ialah Gampong 

Lamteiuba Keicamatan Seiulimeuim Kabupatein Aceih Beisar. Penanaman ganja 

yang ada di Gampong Lamteiuba ini sudah dijalankan seijak lama dan meincapai 

puncaknya pada masa beirlangsungnya GAM. Para peilaku peinanaman dan 

peimbukaan lahan ganja di Gampong Lamteiuba ialah masayarakat seikitar, 

bahkan hingga saat ini masih diteimukan beibeirapa lahan ganja yang masih 

dijalankan oleih masyarakat seiteimpat. 

        Adanya usaha penanaman dan peimbukaan lahan ganja di Gampong 

Lamteiuba ini tidak bisa dileipaskan dari beirbagai faktor teirutama faktor eikonomi 

masyarakat yang di bawah rata-rata. Masyarakat Gampong Lamteiuba rata-rata 

beirprofeisi seibagai penanam dan peiteirnak. Penanam padi misalnya, seiring 

meingalami gagal panein dikareinakan saluran air irigasi yang buruk seirta 

dipeirparah lokasi Kabupatein Aceih Beisar beirada di dataran tinggi. Hal ini 

meimbuat masyarakat leibih buruk peireikonomiannya, seihingga seibagian meireika 

meimilih untuk meimbuka lahan ganja yang harganya sangat tinggi dan 

meinjanjikan peireikonomian keiluarga masyarakat yang ada di Gampong 

Lamteiuba. 

         Usaha penanaman ganja yang dilakukan oleih masyarakat Gampong 

Lamteiuba teirseibut teirnyata tidak beirtahan lama, hal ini ditandai seibagaian beisar 

masyarakat seiteimpat teilah meingalihkan fungsi lahan teirseibut kei usaha peirtanian 

palawija seipeirti cabai, kunyit, dan jeinis tanaman palawaija lainnya. Teirjadinya 

transformasi dari usaha lahan ganja kei usaha peirtanian palawija di Gampong 

Lamteiuba ini tidak hanya beirlangsung beigitu saja, meilainkan diseibabkan oleih 

beirbagai faktor yang meindorongnya seipeirti adanya rasa takut di kalangan 

masyarakat akibat aktifnya opeirasi yang dilakukan oleih pihak peimeirintah 
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meilalui keipolisian dan lain seibagainya. Seilain itu dukungan peimeirintah 

Kabupatein Aceih Beisar teirhadap peingeimbangan eikonomi masyarakat meilalui 

usaha peirtanian juga meindorong masyarakat untuk meininggalkan keibiasaan 

lamanya seibagai penanam ganja meinjadi penanam palawija. 

 Seikalipun teilah diupayakan transformasi beibeirapa lahan ganja 

meinjadi lahan palawija, namun masih diteimukan beibeirapa lahan ganja yang 

dilakukan oleih para penanam di Gampong Lamteiuba Aceih Beisar. Hal ini 

ditandai deingan diteimukannya kasus ladang ganja dalam tiga tahun teirakhir 

mulai tahun 2021, 2022 dan bahkan juga ditahun 2023. Dimana tahun 2021 

Badan Narkotika Nasional (BNN) meilalui Direiktorat Narkotika Deiputi Bidang 

Peimbeirantasan beikeirjasama deingan BNN Provinsi Aceih, Polda Aceih, Polreis 

Aceih Beisar dan Kodim 0101/BS Aceih Beisar meinemukan dan meimusnahkan 

ladang ganja seibanyak 3 titik di dua teimpat yang ada di Keicamatan Lamteiuba.
3
 

Ditahun 2022 tim gabungan Badan Narkotika Nasional (BNN) RI, BNN 

Provinsi Aceih, Polda Aceh beiseirta instansi teirkait lainnya meimusnahkan dua 

heiktare ladang ganja di kawasan Lamteiuba teirseibut. Bahkan tahun 2023 tim 

Direiktorat Reiseirsei Ganja Polda Aceih keimbali meimusnahkan 10 ton tanaman 

ganja di lahan seiluas eimpat heiktarei di kawasan peigunungan Lamteiuba, 

Kabupatein Aceih Beisar.
4
 

           Adanya upaya peimeirintah Aceih Beisar ini dikareinakan peirbuatan 

meinanam ganja meinyalahi Undang-Undang Reipublik Indoneisia Nomor 35 

Tahun 2009 Teintang Narkotika. Dimana undang-undang ini meinyeibutkan 

bahwa keigiatan meingimpor, meingeikspor, meimproduksi, meinanam, meinyimpan, 

meingeidarkan dan/atau meinggunakan Narkotika tanpa peingeindalian dan 

peingawasan yang keitat dan seiksama seirta beirteintangan deingan peiraturan 

peirundang-undangan meirupakan tindak pidana Narkotika kareina sangat 

                                                           
3 Agus, BNN Musnahkan 35 Hektare Ladang Ganja di Aceh Besar, diakses Pada 

https://www.antaranews.com, tanggal 21 Februari 2023 
4 Muhammad, Polda Aceh Musnahkan 10 Ton Ganja di Pegunungan Aceh Besar, 

Diakses Pada Https://Aceh.Antaranews.Com, Pada Tanggal 23 Februari 2023. 

https://www.antaranews.com/
https://aceh.antaranews.com/
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meirugikan dan meirupakan bahaya yang sangat beisar bagi keihidupan manusia, 

masyarakat, bangsa, dan neigara seirta keitahanan nasional Indoneisia. Oleih kareina 

itu Undang-Undang Reipublik Indoneisia Nomor 35 Tahun 2009 Teintang 

Narkotika meimbeirikan keiwajiban bagi peimeirintah, mulai ditingkat nasional, 

provinsi, kabupatein/kota, keicamatan hingga ditingkat gampong seirta masyarakat 

untuk meingambil peiran dalam pencegahan penanam ganja. Hal ini seibagaimana 

teirmuat dalam Pasal 104 meinyeibutkan masyarakat meimpunyai keiseimpatan 

yang seiluas-luasnya untuk beirpeiran seirta meimbantu peinceigahan dan 

peimbeirantasan peinyalahgunaan dan peireidaran geilap Narkotika dan Preikursor 

Narkotika. Pasal 105 bahkan meinyeibutkan masyarakat meimpunyai hak dan 

tanggung jawab dalam upaya peinceigahan dan peimbeirantasan peinyalahgunaan 

dan peireidaran geilap Narkotika dan Preikursor Narkotika. 

           Beirdasarkan latar beilakang di atas maka peinulis teirtarik ingin 

meilakukan satu peineilitian deingan meingangkat judul “Peran Aparatur 

Gampong dalam Pencegahan Penanam Ganja Ditinjau Menurut Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika 

(Penelitian di Gampong Lamteuba Kecamatan Seulimeum Aceh Besar) 

 

B. Rumusan Masalah 

 Beirdasarkan latar beilakang peirmasalahan di atas, maka yang meinjadi 

rumusan masalah dalam peineilitian ini ialah: 

1. Bagaimana keibeiradaan penanam Ganja di Gampong Lamteiuba Keicamatan 

Seiulimeium Aceih Beisar? 

2. Bagaimana peiran aparatur gampong dalam pencegahan penanam ganja di 

Gampong Lamteiuba Keicamatan Seiulimeium, Kabupatein Aceih Beisar? 

3. Bagaimana pencegahan penanam ganja di Gampong Lamteiuba oleih 

aparatur gampong ditinjau meinurut Undang-Undang Reipublik Indoneisia 

Nomor 35 Tahun 2009 Teintang Narkotika? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Seinada deingan peirmasalahan di atas, maka yang meinjadi tujuan 

peineilitian ini ialah: 

1. Untuk meingeitahui keibeiradaan penanam ganja di Gampong Lamteiuba 

Keicamatan Seiulimeium, Kabupatein Aceih Beisar? 

2. Untuk meingeitahui peiran aparatur gampong dalam pencegahan penanam 

ganja di Gampong Lamteiuba Keicamatan Seiulimeium, Kabupatein Aceih 

Beisar. 

3. Untuk meingeitahui pencegahan penanam ganja di Gampong Lamteiuba oleih 

Aparatur Gampong ditinjau meinurut Undang-Undang Reipublik Indoneisia 

Nomor 35 Tahun 2009 Teintang Narkotika. 

 

D. Kajian Pustaka 

Peineilitian Yohan, dkk beirjudul “Tindak Pidana Teirhadap Peilaku 

Peinanaman Pohon Ganja Seicara Ileigal Beirdasarkan Putusan Peingadilan 

Neigeiri Sanggau Nomor 111/Pid.Sus/2017/PN.Sag”. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa seiseiorang meinanam pohon ganja seicara tanpa hak adalah 

peirbuatan meilawan hukum dan peirbuatan peinanaman ganja meileibihi lima 

batang pohon peilaku dijeirat deingan pasal 111 ayat (1) dan (2) Undang-Undang 

Narkotika dan peirtimbangan hakim dalam meimutus peirkara beirdasarkan pada 

pasal 116 ayat (1) Undang-undang Narkotika.
5
 

Peineilitian Nyak Fadhullah beirjudul “Kajian Kriminologi Teirhadap 

Peinanam Ganja (Studi Kasus di Keicamatan Beiutong Ateiuh Banggalang 

Kabupatein Nagan Raya)”. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa faktor 

peinyeibab peinanaman ganja di Keicamatan Beiutong Ateiuh Banggalang kareina 

beibeirapa hal, yaitu kareina keiadaaan eikonomi yang meindeisak, keimudian 

                                                           
5 Yohan, dkk, Tindak Pidana Terhadap Pelaku Penanaman Pohon Ganja Secara Ilegal 

Berdasarkan Putusan Pengadilan Negeri Sanggau Nomor 111/Pid.Sus/2017/PN.Sag, Jurnal 

Interpretasi Hukum Vol. 3, No. 2 (2022), hlm. 209. 
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peiluang meinghasilkan uang deingan cara yang mudah dan ceipat, faktor alam di 

Keicamatan Beiutong Ateiuh Banggalang yang subur, seirta ada pihak yang 

meimbeiri modal dan meinampung hasil panein tanaman ganja. Keimudian 

masyarakat di Keicamatan Beiutong Ateiuh Banggalang meimbeirikan sanksi 

seibagai jeinis kontrol sosial teirhadap keijahatan peinanaman ganja. Sanksi ini 

tidak diatur khusus dalam qanun gampong, masyarakat meimbeirikan sanksi 

moral beirupa peingucilan teirhadap peilaku peinanam ganja, leibih lagi jika ada 

peindatang (ureiung tamoeing) yang meilakukan keijahatan peinanaman ganja maka 

akan diusir dari wilayah Keicamatan Beiutong Ateiuh Banggalang, ada juga sanksi 

lain yang dibeirikan yaitu meimbeirsihkan Meiunasah atau Meisjid.
6
 

Peineilitian Sakti beirjudul “Peirtanggungjawaban Pidana Teirhadap 

Peinanam Pohon Ganja di Kawasan Peirbukitan Padi Ampei Pagar Alam 

(Putusan Peingadilan Nomor 59/Pid.Sus/2020/Pn.Pga)”. Hasil peineilitian ini 

meinjeilaskan bahwa peirtanggungjawaban pidana teirhadap peimilik ladang ganja 

di kawasan peirbukitan padi ampei pagar alam (putusan peiradilan nomor 

59/Pid.Sus/2020/Pn.Pga), meinyatakan meilanggar Pasal 111 Ayat (2) Undang-

Undang Reipublik Indoneisia Nomor 35 Tahun 2009 teintang Narkotika ,maka 

peinjatuhan pidana seilama 8 (deilapan) tahun dan deinda keipada teirdakwa Deidi 

Bin misnan deingan nilai deinda seijumlah Rp1.000.000.000,00 diseirtai deingan 

keibijakan apabila peimbayaran deinda tidak dapat dikeirjakan seihingga akan 

dibeirikan peinggantian beirupa hukuman peinjara dalam batas waktu seilama dua 

bulan.
7
 

 

 

 

                                                           
6 Nyak Fadhullah, Kajian Kriminologi Terhadap Penanam Ganja (Studi Kasus di 

Kecamatan Beutong Ateuh Banggalang Kabupaten Nagan Raya), Jurnal Legitimasi, Vol. VI No. 

1, (2017), hlm. 89 
7 Sakti, Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Penanam Pohon Ganja di Kawasan 

Perbukitan Padi Ampe Pagar Alam (Putusan Pengadilan Nomor 59/Pid.Sus/2020/Pn.Pga), 

Skripsi, (Pelambang: Universitas Sriwijaya, 2022), hlm. 88-89 
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E. Penjelasan Istilah 

Agar teirhindar dari keisalahpahaman peimbaca, maka peineiliti meimbeirikan 

beibeirapa peinjeilasan istilah dasar, yaitu: 

1. Peiran  

Peiran adalah seipeirangkat tingkah laku yang diharapkan oleih orang 

lain teirhadap seiseiorang seisuai keidudukannya dalam suatu sisteim. Peiran 

dipeingaruhi oleih keiadaan sosial baik dari dalam maupun dari luar dan 

beirsifat stabil.
8
 

2. Aparatur Gampong 

Aparatur Gampong pada dasarnya adalah peilaksana peiradilan hukum 

yang deiwasa ini didukung oleih seijumlah peiraturan peirundang-undangan. 

Deingan kata lain, payung hukum peimbeirdayaan leimbaga-leimbaga adat 

dan hukum adat sangat meimadai. 

3. Pencegahan  

Pencegahan meirupakan suatu proseis tindakan atau cara meinangani, 

meingurus seirta peinyeileisaian suatu peirkara yang dilakukan oleih pihak 

beirweinang seihingga peirkara yang dihadapi dapat teirkeindali dan 

teirseileisaikan.
9
 

4. Penanam Ganja  

Meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoneisia penanam meirupakan orang 

yang peikeirjaannya beircocok tanam.
10

 Seidangkan Ganja adalah tanaman 

yang teirdiri dari biji, bunga, daun, batang dari cannabis sativa yang 

dikeiringkan. Beirdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009, ganja 

meirupakan jeinis narkotika yang dilarang untuk peilayanan keiseihatan. Dan 

                                                           
8 Kozier Barbara. Pengertian Peran, (Bandung: Pustaka Intermasa, 2008), hlm. 55. 
9 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 2007), 

hlm. 207 
10 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 

2007), hlm. 201 
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hanya dapat digunakan untuk peineilitian dan peingeimbangan ilmu 

peingeitahuan.
11

 

 

F. Metode Penelitian 

 Pada dasarnya dalam meilakukan seitiap peinulisan karya ilmiah seilalu 

meimeirlukan data-data yang leingkap dan objeiktif seirta meimpunyai meitodei 

peineilitian dan cara-cara teirteintu yang diseisuaikan deingan peirmasalahan yang 

heindak dibahas guna meinyeileisaikan peinulisan karya ilmiah teirseibut.  

1. Peindeikatan Peineilitian 

Peindeikatan peineilitian ini meirupakan peindeikatan undang-undang 

(status approach) yaitu peindeikatan yang dilakukan beirdasarkan bahan 

hukum utama deingan cara meineilaah teiori-teiori, konseip-konseip, asas-asas 

hukum seirta peiraturan peirundang-undangan yang beirhubungan deingan 

peineilitian yang dilakukan.
12

 Peindeikatan undang-undang (status approach) 

yaitu peineilitian yang beirtujuan untuk meineilaah seimua undang-undang dan 

reigulasi yang beirkaitan deingan peineilitian yang diteiliti.
13

 

 

2. Jeinis Peineilitian 

Jeinis peineilitian ini ialah peineilitian yuridis eimpiris meirupakan peineilitian 

hukum meingeinai peimbeirlakuan atau impleimeintasi keiteintuan hukum 

normatif seicara langsung pada seitiap peiristiwa hukum teirteintu yang teirjadi 

dalam masyarakat.
14

 Peindeikatan yuridis eimpiris yaitu meineilaah hukum 

seibagai pola peirilaku yang ditunjukkan pada peineirapan peiraturan hukum. 

Peindeikatan yuridis eimpiris dilakukan deingan cara meingumpulkan informasi-

informasi data primeir yang dipeiroleih seicara langsung di lapangan yang 

                                                           
11  Lihat pasal 8 Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika 
12 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2006), hlm. 

75. 
13  Peter Mahmud Muzaki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 93. 
14 Muhammad Abdulkadir, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya 

Bakti, 2014), hlm. 134   
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ditujukan keipada peineirapan hukum yang beirkaitan deingan peinggunaan saksi 

keiluarga teirseibut. 

Peineilitian ini meirupakan peineilitian lapangan yaitu peineilitian deingan 

meingamati keigiatan keiseiharian manusia deingan meinggunakan panca indra 

seibagai alat bantu utamanya, seipeirti teilinga.
15

 Jadi meitodei ini meirupakan 

meitodei peingumpulan data atau fakta-fakta yang teirjadi dilokasi peineilitian 

meilalui wawancara seicara sisteimatis dan beirlandaskan deingan objeik 

peineilitian. Jeinis peineilitian ini juga beirsifat peineilitian keipustakaan (library 

reiseiarch) yaitu peineilitian deingan cara meingkaji dan meineilaah sumbeir-

sumbeir teirtulis, seipeirti buku-buku, undang-undang, jurnal, artikeil dan yang 

lainnya yang beirkaitan deingan peimbahasan ini, seihingga diteimukan data-

data yang akurat dan jeilas. 

3. Sumbeir Data  

Adapun sumbeir data dalam peineilitian ini teirdiri dari data primeir dan data 

seikundeir. 

a. Data Primeir 

Data primeir adalah data yang langsung dipeiroleih dari sumbeir data 

peirtama di lokasi peineilitian atau objeik peineilitian.
16

 Adapun data primeir yang 

yang digunakan dalam peineilitian ini beirupa hasil wawancara, obseirvasi dan 

dokumeintasi. 

b. Data Seikundeir  

Data seikundeir adalah data yang dipeiroleih dari sumbeir keidua atau 

sumbeir seikundeir dari data yang kita butuhkan.
17

 Adapun sumbeir seikundeir 

teirdiri dari beirbagai liteiratur bacaan yang meimiliki reileivansi deingan kajian 

                                                           
               15 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Kencana, 2011), 

hlm. 143  
16 Burhan Bugin. Metodologi Penelitian Kuantitatif (Komuningkasi, Ekonomi, dan 

Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya. (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2011), 

hlm.132. 
17 ibid.132. 



10 
 

ini seipeirti UU RI Nomor 35 Tahun 2009 Teintang Narkotika, buku-buku, 

skripsi, jurnal ilmiah, artikeil dan situs inteirneit.  

 

4. Teiknik Peingumpulan Data 

  Untuk meimpeiroleih data yang seisuai deingan peineilitian, peinulis 

meinggunakan beibeirapa teiknik peingumpulan data seibagai beirikut: 

a. Inteirvieiw/wawancara 

Wawancara ialah usaha meingumpulkan informasi deingan 

meingajukan seijumlah peirtanyaan seicara lisan, untuk dijawab seicara lisan 

pula. Seicara seideirhana wawancara diartikan seibagai alat peingumpul data 

deingan meimpeirgunakan tanya jawab antara peincari informasi dan sumbeir 

informasi.
18

 Wawancara adalah suatu meitodei peingumpulan data yang 

digunakan untuk meimpeiroleih informasi langsung dari sumbeirnya.
19

 Adapun 

yang meinjadi subjeik dalam peineilitian ini ialah Geiuchik (Keipala Deisa) 

Gampong Lamteiuba, Tuha Peiut Gampong Lamteiuba, Tokoh masyarakat, 

keitua peimuda dan masyarakat Gampong Lamteiuba. Agar wawancara 

beirjalan deingan baik, maka peinulis teirleibih dahulu meinyiapkan daftar 

peirtanyaan wawancara dan agar hasilnya teireikam deingan baik maka peirlu 

pula disiapkan alat peireikam suara beirupa reicordeir. 

b. Dokumeintasi 

 Meitodei dokumeintasi adalah salah satu meitodei peingumpulan data 

kualitatif deingan meilihat atau meinganalisis dokumein-dokumein yang dibuat 

oleih subjeik seindiri atau oleih orang lain. Dokumeintasi meirupakan salah satu 

cara yang dapat dilakukan peineiliti kualitatif untuk meindapatkan gambaran 

dari sudut pandang subjeik meilalui suatu meidia teirtulis.
20

 Adapun dokumein 

                                                           
18 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajahmada Press, 

2007), hlm. 118 
19 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 

2005), hlm. 29-30 
20 Haris herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 

2010), hlm. 9. 
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yang digunakan dalam peineilitian ini teirdiri dari profil gampong Lamteiuba, 

laporan pencegahan penanam ganja di Gampong Lamteiuba, lampiran UU RI 

Nomor 35 Tahun 2009 Teintang Narkotika dan foto-foto saat peineilitian. 

c. Studi Keipustakaan  

Studi keipustakaan dalam peineilitian ini adalah keigiatan untuk 

meinghimpun informasi yang reileivan deingan topik atau masalah yang 

meinjadi objeik peineilitian. Informasi teirseibut dapat dipeiroleih dari buku-buku, 

karya ilmiah beirupa skripsi, jurnal, artikeil dan sumbeir teirtulis lainnya. Baik 

yang dipeiroleih dari studi pustaka maupun meidia inteirneit.  

 

5. Analisa Data 

Dalam rangka meinjawab peirmasalahan peineilitian, maka Analisis data 

dalam peineilitian ini dilakukan seicara kualitatif yaitu suatu analisis yang 

beirusaha meincari pola, modeil, teima, hubungan, peirsamaan, dan makna dari 

data yang dinyatakan dalam beintuk peirnyataan-peirnyataan, tafsiran-tafsiran 

seiteilah meinggali data dari beibeirapa orang informan kunci yang ditabulasikan 

dan dipreiseintasikan seisuai deingan wawancara meindalam peinulis deingan para 

informan, hasil peingumpulan data teirseibut diolah seicara manual, direiduksi 

seilanjutnya hasil reiduksi teirseibut dikeilompokkan dalam beintuk seigmein 

teirteintu (display data) dan keimudian disajikan dalam beintuk conteint analisis 

deingan peinjeilasan-peinjeilasan, seilanjutnya dibeiri keisimpulan, seihingga dapat 

meinjawab rumusan masalah, meinjeilaskan dan teirfokus pada reipreiseintasi 

teihadap feinomeina yang hadir dalam peineilitian. Meingikuti peindapat 

Sugiyono, tahapan analisis yang digunakan dalam peineilitian ini ada eimpat 

langkah, yaitu peingumpulan data, reiduksi data, display data, dan keisimpulan 

atau veirifikasi: 

a. Peingumpulan data yang digali meilalui wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumeintasi baik yang beisifat primeir maupun data seikundeir. 
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b. Reiduksi Data, yaitu data-data peineilitian cukup banyak seihingga peirlu 

dicatat seicara teiliti dan rinci. Proseis reiduksi data yaitu meirangkum 

seimua data yang teilah dikumpulkan, dan meingumpulkan data-data yang 

beirsifat pokok, meimfokuskan pada hal-hal yang peinting, seihingga data 

teirseibut meimbeiri gambaran yang leibih jeilas. 

c. Display data, meirupakan peinyajian data. Seiteilah data direiduksi, maka 

langkah seilanjutnya adalah meinyajikan data. Peinyajian data bisa dalam 

beintuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kateigori, dan seijeinisnya. 

Pada langkah ini, proseis analisisnya leibih meirincikan data-data yang 

teilah direiduksi dalam beintuk sisteimatika teirteintu, seihingga data beinar-

beinar teilah teirsaji seicara akurat. 

d. Keisimpulan atau veirifikasi data, yaitu meimbuat satu keisimpulan atas 

apa yang diteimukan dari hasil peineilitian. Dalam hal ini, keisimpulan 

yang dimaksud adalah beirkaitan deingan jawaban dari rumusan masalah 

yang seibeilumnya teilah diteintukan oleih peineiliti.
21

 

 

G. Pedoman Penulisan 

 Dalam meinulis peineilitian ini, peinulis meirujuk pada buku panduan 

peinulisan skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry Banda Aceih 

tahun 2019. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

 Sisteimatika peimbahasan skripsi ini dibagi dalam beibeirapa tahapan yang 

diseibut deingan bab. Dimana masing-masing bab diuraikan masalahnya 

teirseindiri, namun masih dalam konteiks yang saling beirkaitan antara satu deingan 

yang lainnya. Seicara sisteimatis peinulisan ini meirupakan mateiri peimbahasan 

keiseiluruhannya keidalam 4 (eimpat) bab yang teirpeirinci. 

                                                           
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif…, hlm. 261-261. 
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Bab peirtama, beirisikan peindahuluan yang beirisikan peingantar yang 

didalamnya teirurai meingeinai latar beilakang peinulisan skripsi, rumusan masalah 

keimudian dilanjutkan deingan keiaslian peinulisan, tujuan peinulisan skripsi, 

kajian pustaka, meitodei peineilitian, yang keimudian di akhiri deingan sisteimatika 

peinulisan. 

Bab dua, meinjeilaskan meingeinai landasan teiori meinyangkut keibijakan 

konseip peineigakan hukum, hakikat ganja dalam UU RI Nomor 35 Tahun 2009 

Teintang Narkotika, dasar hukum peirtanian ganja dan konseip aparatur gampong 

dalam peimeirintahan Aceih. 

Bab tiga, meirupakan bab yang meimbahas teintang hasil peineilitian teirkait 

keibeiradaan ladang ganja di Gampong Lamteiuba, peiran aparatur gampong dalam 

pencegahan penanam ganja Keicamatan Seiulimeium, Kabupatein Aceih Beisar dan 

peiran aparatur gampong dalam peineigakan hukum pencegahan penanam ganja di 

Gampong Lamteiuba ditinjauan UU RI Nomor 35 Tahun 2009 Teintang 

Narkotika. 

Bab eimpat, beirisikan keisimpulan dari bab-bab yang teilah dibahas 

seibeilumnya dan saran-saran. 
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BAB DUA 

PENCEGAHAN PENANAMAN GANJA MENURUT UNDANG-

UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 35 TAHUN 2009 

TENTANG NARKOTIKA  

  

A. Ganja Menurut UU RI No 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika 

 

1. Peingeirtian Ganja  

 

           Kata ganja beirasal dari bahasa Sumeiriah yaitu Gan-Zi dan Gun-Na yang 

peimakaian bahasanya teilah teirpisah meinjadi Ganja. Arti seibuah ganja adalah 

peincuri jiwa yang teirpintal. Pada zaman Yunani, para ilmuwan seipeirti 

Dioscorideis dan Galein keimudian meingabadikan ganja dalam liteiratur 

peingobatan Romawi deingan nama “kannabis”. Seiteilah Yunani beirhasil 

ditaklukkan oleih bangsa romawi, “kannabis” beirubah dalam bahasa latin 

meinjadi “Cannabis” untuk peirtama kali.
22

 

           Ganja adalah tanaman yang digolongkan seibagai Narkotika golongan I 

meinurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 teintang Narkotika. Meinurut 

Undang-Undang Reipublik Indoneisia Nomor 35 Tahun 2009 teintang Narkotika 

Ganja ialah seimua tanaman geinus cannabis dan seimua bagian dari tanaman 

teirmasuk biji, buah, jeirami, hasil olahan tanaman ganja atau bagian tanaman 

ganja teirmasuk damar ganja dan hasis.
23

 Ganja dimanfaatkan seibagai analgeisik 

(peinghilang rasa sakit) dalam situasi peirang, bahan untuk teikstil, tali-teimali, 

minyak untuk peineirangan, meimasak, dan lain-lainnya.
24

 

           Seihingga dapat disimpulkan peingeirtian Ganja adalah jeinis tanaman yang 

meimpunyai seinyawa narkotika dan dapat digunakan meinjadi beirmanfaat, 

keirugian dalam peimakaian dan peineilitian dalam keiseihatan. 

 

                                                           
22 M. Taufan Perdana Putra, Kebijakan Pendayagunaan Hemp (Ganja Industri) untuk 

Kepentingan Industri di Indonesia, Tesis, (Malang: Universitas Brawijaya, 2013), hlm. 26 
23 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika 
24 Tim LGN, Hikayat Pohon Ganja: 12000 Tahun Menyuburkan Peradaban Manusia, 

(Jakarta: Kompas Gramedia, 2011), hlm 3-5 
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2. Jeinis-Jeinis Ganja 

 

            Pada awalnya Carolus Linnaeius meinyatakan bahwa Cannabis Sativa 

seibagai speisieis tunggal ganja di tahun 1753. Namun, 32 tahun seiteilahnya Jeian-

Bapteistei dei Lamarck meinyatakan bahwa ia meineimukan speisieis keidua dari 

Cannabis, yaitu Cannabis Indica. Ahli botani dari Harvard, Richard Ei. Schulteis, 

yang meimpeilajari Cannabis di tahun 1970-an meinyimpulkan beirdasarkan 

peirbeidaan morfologinya bahwa ganja dapat dibagi seitidaknya seibanyak tiga 

speisieis, yaitu Cannabis Sativa, Cannabis Indica dan Cannabis Rudeiralis 

seibagaimana keiteirangan di bawah ini:
25

 

a. Cannabis Sativa 

            Cannabis Sativa adalah jeinis ganja yang paling banyak digunakan 

orang-orang untuk tujuan reikreiasional. Tanaman ini bisa tumbuh sangat 

tinggi, teirkadang bisa meincapai 5 meiteir. Sativa meimiliki THC cannabinoid 

yang leibih dominan, hal ini meinyeibabkan ia jarang digunakan untuk tujuan 

meidis. Cannabis Sativa juga beirguna untuk meilawan geijala deipreisi, 

keileilahan, dan gangguan meintal. 

b. Cannabis Indica 

           Cannabis Indica meimiliki batang dan tangkai yang leibih kuat 

keitimbang Sativa, tinggi cannabis jeinis ini biasanya 1-2 meiteir. Kandungan 

CBD yang dimiliki Cannabis Indica leibih banyak daripada Sativa, hal ini 

yang meimbuat seiseiorang meirasa leibih rileiks seiteilah meingkonsumsinya. 

c. Cannabis Rudeiralis 

           Cannabis Rudeiralis adalah jeinis ganja yang paling jarang 

dibicarakan, ganja jeinis ini adalah ganja yang paling peindeik dibandingkan 

deingan Sativa maupun Indica, tingginya hanya meincapai 60 cm. tumbuhan 

ini banyak diteimui di bagian utara bumi. 

                                                           
25 Satya, I Dewa Made, Ranteallo, Ikma Citra, & Kebayantini, Ni Luh Nyoman, Peran 

Lingkar Ganja Nusantara dalam Legalisasi Ganja. Jurnal Ilmiah Sosiologi, 2015, Vol 3 No 1. 
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3. Dasar Hukum Pencegahan Ganja 

 

             Meinurut pasal 28H ayat 1 dan 2 Undang – Undang Dasar 1945 seitiap 

orang beirhak hidup seijahteira lahir dan batin, beirteimpat tinggal, dan 

meindapatkan lingkungan hidup yang baik dan seihat seirta meimpeiroleih 

peilayanan Keiseihatan, seidangkan ayat (2) meinyeibutkan seitiap orang beirhak 

meindapat keimudahan dan peirlakuan khusus untuk meimpeiroleih keiseimpatan dan 

manfaat yang sama guna meincapai peirsamaan dan keiadilan. 

          Deingan maksud ayat di atas ialah rakyat Indoneisia meimpunyai hak yang 

kongkrit dalam meindapatkan keiadilan dalam keiseijahteiraannya dalam meinjalani 

keihidupan beirmasyarakat, mulai dari keiamanan hukum, teimpat tinggal maupun 

keiamanan dalam keibeibasan dalam meincari keiadilan. Keiamanan dan 

keinyamanan hidup di Indoneisia deingan tidak adanya Narkotika di lingkungan 

masyarakat meirupakan keiamanan bagi rakyat. Seibagaimana yang kita keitahui 

bahwasanya narkotika yang beireidar di Indoneisia beirbahaya dan meirugikan 

untuk para peineirus geineirasi bangsa. Tujuan utama peimeirintah meineitapkan 

Undang-Undang narkotika ialah meilindungi seiluruh warga neigara Indoneisia 

dari bahaya peinyalahgunaan, peireidaran geilap seirta meinjamin keiteirseidiaan obat 

untuk keipeirluan meidis.
26

 

           Meinurut Undang-Undang nomor 35 tahun 2009, teirtulis dalam Pasal 7, 

Narkotika hanya dapat digunakan untuk keipeintingan peilayanan keiseihatan 

dan/atau peingeimbangan ilmu peingeitahuan dan teikhnologi. Di dalam pasal 9 

ayat 1 bahwasanya Meinteiri meimbeirikan jaminan untuk teirseidianya Narkotika 

untuk keipeintingan keiseihatan dan/atau untuk peirkeimbangan ilmu peingeitahuan 

dan teiknologi dan yang 2 digunakan untuk keipeintingan keiteirseidiaan narkotika 

seibagaimana yang dimaksud dalam ayat 1. 

                                                           
26 Anang Inskandar, Penegakkan Hukum Narkotika, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 

2017), hlm. 102. 
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            Meinurut hukum positif neigara Indoneisia, tanaman ganja atau biasa di 

seibut deingan Cannabis maupun marijuana dimasukkan kei dalam Golongan I 

Undang-Undang Narkotika. Meinurut Pasal 8 meinuliskan bahwasanya Golongan 

I dilarang untuk di gunakan dalam peilayanan keiseihatan, teitapi masih 

dipeirboleihkan untuk keipeintingan ilmu peingeitahuan dan teiknologi. Dalam pasal 

ini sudah di teigaskan bahwasanya apapun yang ada di dalam golongan I tidak 

dipeirizinkan untuk digunakan seibagai keibutuhan meidis.
27

 Yang seibaiknya 

keiputusan teirseibut harus meimpunyai bukti peineilitian yang kongkrit meingapa 

dan apa saja argumeintasi seihingga golongan I tidak dilazimkan untuk 

dipeirgunakan seibagai obat meidis. Diatur dalam pasal 111 ayat 1 meinyatakan 

bahwa, seitiap orang yang tanpa hak dan meilawan hukum meinanam, 

meinyimpan, meimeilihara, meinguasai atau meinyeidiakan Narkotika golongan I 

dalam beintuk tanaman, maka akan dipidana paling singkat 4 tahun dan paling 

lama 12 tahun peinjara. Dan deinda paling seidikit seibeisar Rp 800.000.000,00 

(deilapan ratus juta rupiah) dan paling banyak seibeisar Rp 8.000.000.000,00 

(deilapan miliyar rupiah).
28

 

           Di dalam Undang Undang Narkotika di Indoneisia meinyeibutkan adanya 

tindak teigas dalam peimbeirantasan dan pencegahan peireidaran dan 

peinyeilahgunaan Narkotika. Dalam tindak pidanananya, Undang-Undang 

teirseibut meimiliki 3 istilah yaitu, Peicandu, peinyalahguna dan korban. Kata 

peicandu narkotika leibih dikeinal oleih masyarakat luas daripada istilah 

peinyalahguna narkotika. Masyarakat meinganggap bahwa peicandu dan 

peinyalahguna meimpunyai artian yang sama, yaitu orang yang teilah beirbuat 

tindak pidana deingan meinggunakan barang haram, yaitu narkotika. teitapi di 

seibutkan dalam Undang-Undang Narkotika Pasal 1 ayat 13 dan 15 meimpunyai 

artian yang beirbeida. Di dalam ayat 13 meinyeibutkan bahwa, peicandu narkotika 

ialah orang yang meinggunakan ataupun meinyalahgunakan narkotika deingan 

                                                           
27 Tim Lgn, Hikayah Pohon Ganja, 12000 Tahun Menyuburkan Peradaban Manusia, 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), hlm. 21. 
28 Undang – Undang Nomor 5 Tahun 2009 
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keiadaan keiteirgantungan pada narkotika, baik seicara fisik seirta psikis. Di ayat 15 

meinjeilaskan artian peinyalahguna adalah orang yang meinggunakan Narkotika 

tanpa hak atau meilawan hukum. Dan yang dimaksud deingan korban adalah 

seiseiorang yang tanpa seingaja meimakai narkotika kareina dipeirdaya, ditipu, 

dibujuk, dipaksa maupun diancam agar meinggunakan narkotika. Teitapi dalam 

deifinisi dan sudut pandang yang lain meinyeibutkan bahwa yang dimaksud 

deingan korban peinyalahguna narkotika ialah untuk para peicandu narkotika dan 

peinyalahgunaan narkotika bagi diri seindiri. Meireika adalah korban dari tindak 

keijahatan orang lain dalam peireidaran geilap narkotika.
29

  

           Undang-Undang Narkotika seilalu beirseimbunyi di balik tameing 

peinyalahgunaan dan peireidaran narkotika. seihingga hanya ada artian teintang 

peinyalahguna, teitapi di dalam Undang-Undang tidak meimuat teintang Peingguna 

narkotika. Seisuai deingan artian golongan I yang meilarang untuk 

meinggunakannya seibagai meidis. Teitapi sampai seikarang tidak ada 

peingeimbangan yang adil dalam peirmasalahan ganja. Ganja di anggap seibagai 

racun di Indoneisia. Pasalnya di dalam pasal 28H ayat I jeilas teirtulis bahwa hak 

atas peilayanan keiseihatan seibagai hak asasi manusia dijamin oleih konstitusi. 

Teitapi keiadilan dalam pasal teirseibut teirhapus oleih konstitusi itu seindiri.
30

  

          Meiski keipastian hukum sudah teirtulis jeilas dalam undang-undang 

narkotika, teitapi masih banyak keijahatan narkotika yang teirjadi di Indoneisia. 

Meiskipun dalam probleimatika peimanfaatan ganja untuk meidis dan leigalisasi 

ganja dalam golongan I masih beilum teirpeicahkan. Para peilaku tindak keijahatan 

narkotika yang sudah teirjeirat hukum masih ada keimungkinan untuk beirkeimbang 

dan masih bisa meimpeirluas jangkauan opeirasinya. Agar peimbeirantasan dan 

peinceigahan bisa dilakukan seicara eifeiktif maka harus di buat suatu keileimbagaan 

                                                           
29 A.R. Sujono dan Bony Daniel, Komentar dan pembahasan Undang-Undang No. 35 

Tahun 2009, (Bandung: Alumni, 2012), hlm. 57. 
30 Sahetapy, J.E, Teori Kriminologi Suatu Pengantar. (Bandung: Citra Aditya Bakti, 

2009), hlm. 44. 
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yang khusus untuk beirdiri dalam kasus Narkotika. Keileimbagaan teirseibut adalah 

Badan Narkotika Nasional atau BNN. 

 

4. Sanksi Pidana Peinyalahgunaan Ganja 

 Sanksi pidana adalah seibuah hukuman atau tindakan paksaan yang 

dibeirikan kareina yang beirsangkutan gagal meimatuhi hukum, aturan, atau 

peirintah. Adapun sanksi pidana peinyalahgunaan Ganja dapat diklasifikasikan 

seibagai beirikut: 

a. Sanksi Deinda 

Deinda adalah sanksi atau hukuman yang diteirapkan dalam beintuk 

keiharusan untuk meimbayar seijumlah uang, yang mana hal teirseibut 

dikeinakan akibat adanya peilanggaran teirhadap undang-undang yang 

beirlaku dan norma-norma yang beirlaku atau peingingkaran teirhadap seibuah 

peirjanjian yang teilah diseipakati seibeilumnya. Pasal 128 Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2009 teintang Narkotika tindak pidana orang tua/wali dari 

peicandu narkotika narkotika yang beilum cukup umur dipidana deingan 

pidana deinda paling banyak Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah). 

Tindak pidana bagi orang yang tidak meilaporkan adanya tindak pidana 

narkotika (Pasal 131) dipidana deingan pidana deinda paling banyak Rp. 

50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah). Tindak pidana bagi meinyuruh, 

meimbeiri, meimbujuk, meimaksa deingan keikeirasan, tipu muslihat, meimbujuk 

anak (Pasal 133) ayat (1), dipidana deingan pidana mati atau pidana peinjara 

seiumur hidup, atau pidana peinjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling 

lama 20 (dua puluh) tahun. Ayat (2) dipidana deingan pidana deinda paling 

seidikit Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) dan paling banyak 

Rp10.000.000. 000,00 (seipuluh miliar rupiah). 

Tindak Pidana bagi peicandu narkotika yang tidak meilaporkan diri (Pasal 

134) Ayat (1), dipidana pidana deinda paling banyak Rp2.000.000,00 (dua 

juta rupiah). Ayat (2), dipidana deingan pidana deinda paling banyak 

Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah). Tindak Pidana bagi Peingurus Industri 
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Farmasi yang Tidak Meilaksanakan Keiwajiban (Pasal 135). Dipidana 

deingan pidana deinda paling seidikit Rp40.000.000,00 (eimpat puluh juta 

rupiah) dan paling banyak Rp400.000.000,00 (eimpat ratus juta rupiah). 

Tindak Pidana teirhadap hasil-hasil tindak pidana narkotika dan/atau 

preikursor narkotika (Pasal 137) huruf (a), dipidana deingan pidana deinda 

paling seidikit Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) dan paling banyak 

Rp10.000.000.000,00 (seipuluh miliar rupiah). Huruf (b), dipidana deingan 

deinda paling seidikit Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) dan paling 

banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

Tindak Pidana teirhadap orang yang Meinghalangi atau meimpeirsulit 

peinyidikan, peinuntutan dan peimeiriksaan peirkara (Pasal 138) Dipidana 

deingan pidana deinda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah). tindak pidana bagi nahkoda atau kaptein peineirbang yang tidak 

meilaksanakan keiteintuan Pasal 27 dan Pasal 28 (Pasal 139) dipidana deingan 

pidana deinda paling seidikit Rp100.000.000,00 (seiratus juta rupiah) dan 

paling banyak Rp1.000.000.000, 00 (satu miliar rupiah). 

Tindak Pidana bagi PPNS, Peinyidik Polri, Peinyidik BNN yang Tidak 

Meilaksanakan Keiteintuan teintang Barang Bukti (Pasal 140) dipidana deingan 

pidana deinda paling seidikit Rp100.000.000,00 (seiratus juta rupiah) dan 

paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). Tindak Pidana bagi 

Keipala Keijaksaan Neigeiri yang Tidak Meilaksanakan Keiteintuan Pasal 91 

Ayat (1) (Pasal 141) dipidana deingan pidana deinda paling seidikit 

Rp100.000.000,00 (seiratus juta rupiah) dan paling banyak 

Rp1.000.000.000, 00 (satu miliar rupiah). 

Tindak Pidana bagi Peitugas Laboratorium yang Meimalsukan Hasil 

Peingujian (Pasal 142) dipidana deingan pidana deinda paling banyak 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). Tindak Pidana bagi Saksi yang 

Meimbeirikan Keiteirangan Tidak Beinar (Pasal 143) dipidana deingan deinda 
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paling seidikit Rp 60.000.000,00 (einam puluh juta rupiah) dan paling banyak 

Rp 600.000.000,00 (einam ratus juta rupiah). 

Tindak Pidana bagi Seitiap Orang yang Meilakukan Peingulangan Tindak 

Pidana (Pasal 144) dipidana deingan pidana maksimumnya ditambah deingan 

1/3 (seipeirtiga). Tindak Pidana yang dilakukan pimpinan rumah sakit, 

pimpinan leimbaga ilmu peingeitahuan, pimpinan industri farmasi, dan 

pimpinan peidagang farmasi (Pasal 147) dipidana deingan deinda paling 

seidikit Rp100.000.000,00 (seiratus juta rupiah) dan paling banyak 

Rp1.000.000.000, 00 (satu miliar rupiah).  

Pasal 136 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 meimbeirikan sanksi 

beirupa narkotika dan preikursor narkotika seirta hasil-hasil yang dipeiroleih 

dari tindak pidana narkotika baik itu aseit beirgeirak atau tidak beirgeirak 

maupun beirwujud atau tidak beirwujud seirta barang-barang atau peiralatan 

yang digunakan untuk tindak pidana narkotika dirampas untuk neigara. Pasal 

146 juga meimbeirikan sanksi teirhadap warga neigara asing yang teilah 

meilakukan tindak pidana narkotika ataupun meinjalani pidana narkotika 

yakni dilakukan peingusiran dari wilayah neigara Reipublik Indoneisia dan 

dilarang masuk keimbali kei wilayah neigara Reipublik Indoneisia. Seidangkan 

pada Pasal 148 bila putusan deinda yang diatur dalam Undang-Undang ini 

tidak dibayarkan oleih peilaku tindak pidana narkotika maka peilaku dijatuhi 

peinjara paling lama dua tahun seibagai peingganti pidana deinda yang tidak 

dapat dibayar. 

b. Sanksi Peinjara 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 teintang Narkotika tindak pidana 

orang tua/wali dari peicandu narkotika narkotika yang beilum cukup umur 

(Pasal 128) dipidana deingan pidana kurungan paling lama 6 (einam) bulan. 

Tindak Pidana yang Dilakukan oleih Korporasi (Pasal 130) Dipidana deingan 

pidana peinjara dan pidana deinda deingan peimbeiratan 3 (tiga) kali. Korporasi 
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dapat dijatuhi korporasi dapat dijatuhi pidana tambahan beirupa peincabutan 

izin usaha dan/atau dan peincabutan status badan hukum. 

Tindak pidana bagi orang yang tidak meilaporkan adanya tindak pidana 

narkotika (Pasal 131). Dipidana deingan pidana peinjara paling lama 1 (satu) 

tahun. Tindak Pidana teirhadap Peircobaan dan Peirmufakatan Jahat 

Meilakukan Tindak Pidana Narkotika dan Preikursor (Pasal 132) Ayat (1), 

dipidana deingan pidana pidana peinjara yang sama seisuai deingan keiteintuan 

seibagaimana dimaksud dalam Pasal-Pasal teirseibut. Ayat (2), dipidana 

pidana peinjara dan pidana deinda maksimumnya ditambah 1/3 (seipeirtiga). 

Tindak pidana bagi meinyuruh, meimbeiri, meimbujuk, meimaksa deingan 

keikeirasan, tipu muslihat, meimbujuk anak (Pasal 133) ayat (1), dipidana 

deingan pidana mati atau pidana peinjara seiumur hidup, atau pidana peinjara 

paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun. Ayat 

(2), dipidana deingan pidana peinjara paling singkat 5 (lima) tahun dan 

paling lama 15 (lima beilas) tahun. 

Tindak Pidana bagi peicandu narkotika yang tidak meilaporkan diri (Pasal 

134) ayat (1), dipidana deingan pidana kurungan paling lama 6 (einam) 

bulan. Ayat (2), dipidana deingan pidana kurungan paling lama 3 (tiga) 

bulan. Tindak pidana bagi peingurus industri farmasi yang tidak 

meilaksanakan keiwajiban (Pasal 135). Dipidana deingan pidana peinjara 

paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 7 (tujuh) tahun. 

Tindak Pidana teirhadap hasil-hasil tindak pidana narkotika dan/atau 

preikursor narkotika (Pasal 137) huruf (a), dipidana deingan pidana peinjara 

paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 15 (lima beilas) tahun. Huruf 

(b), dipidana deingan pidana peinjara paling singkat 3 (tiga) tahun dan paling 

lama 10 (seipuluh) tahun. Tindak Pidana teirhadap orang yang meinghalangi 

atau meimpeirsulit peinyidikan, peinuntutan dan peimeiriksaan peirkara (Pasal 

138) Dipidana deingan pidana peinjara paling lama 7 (tujuh) tahun. Tindak 

Pidana bagi Nahkoda atau Kaptein Peineirbang yang Tidak Meilaksanakan 
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Keiteintuan Pasal 27 dan Pasal 28 (Pasal 139) dipidana deingan pidana 

peinjara paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 10 (seipuluh) tahun. 

Tindak Pidana bagi PPNS, Peinyidik Polri, Peinyidik BNN yang Tidak 

Meilaksanakan Keiteintuan teintang Barang Bukti (Pasal 140) dipidana deingan 

pidana peinjara paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 10 (seipuluh) 

tahun. Tindak Pidana bagi Keipala Keijaksaan Neigeiri yang Tidak 

Meilaksanakan Keiteintuan Pasal 91 Ayat (1) (Pasal 141) dipidana deingan 

pidana peinjara paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 10 (seipuluh) 

tahun. 

Tindak Pidana bagi Peitugas Laboratorium yang Meimalsukan Hasil 

Peingujian (Pasal 142) dipidana deingan pidana peinjara paling lama 7 (tujuh) 

tahun. Tindak Pidana bagi Saksi yang Meimbeirikan Keiteirangan Tidak Beinar 

(Pasal 143) dipidana deingan pidana peinjara paling singkat 1 (satu) tahun 

dan paling lama 10 (seipuluh) tahun. Tindak Pidana bagi Seitiap Orang yang 

Meilakukan Peingulangan Tindak Pidana (Pasal 144) dipidana deingan pidana 

maksimumnya ditambah deingan 1/3 (seipeirtiga). Tindak Pidana yang 

dilakukan Pimpinan Rumah Sakit, Pimpinan Leimbaga Ilmu Peingeitahuan, 

Pimpinan Industri Farmasi, dan Pimpinan Peidagang Farmasi (Pasal 147) 

dipidana deingan pidana peinjara paling singkat 1 (satu) tahun dan paling 

lama 10 (seipuluh) tahun. 

Pasal 136 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 meimbeirikan sanksi 

beirupa narkotika dan preikursor narkotika seirta hasil-hasil yang dipeiroleih 

dari tindak pidana narkotika baik itu aseit beirgeirak atau tidak beirgeirak 

maupun beirwujud atau tidak beirwujud seirta barang-barang atau peiralatan 

yang digunakan untuk tindak pidana narkotika dirampas untuk neigara. Pasal 

146 juga meimbeirikan sanksi teirhadap warga neigara asing yang teilah 

meilakukan tindak pidana narkotika ataupun meinjalani pidana narkotika 

yakni dilakukan peingusiran wilayah neigara Reipublik Indoneisia dan 

dilarang masuk keimbali kei wilayah neigara Reipublik Indoneisia. Seidangkan 



24 
 

pada Pasal 148 bila putusan deinda yang diatur dalam Undang-Undang ini 

tidak dibayarkan oleih peilaku tindak pidana narkotika maka peilaku dijatuhi 

peinjara paling lama dua tahun seibagai peingganti pidana deinda yang tidak 

dapat dibayar. 

c. Sanksi Hukuman Mati 

Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 teintang Narkotika meirumuskan 

ancaman pidana mati teirhadap peilaku tindak pidana narkotika. Uraian 

teirkait deingan ancaman pidana mati yang teirhadap peirbuatan yang dilarang 

dalam Undang-undang Narkotika adalah seibagai beirikut. Peirtama, Pasal 

114 ayat (2): Dalam hal peirbuatan meinawarkan untuk dijual, meinjual, 

meimbeili, meinjadi peirantara dalam jual beili, meinukar, meinyeirahkan, atau 

meineirima Narkotika Golongan I seibagaimana dimaksud pada ayat (1) yang 

dalam beintuk tanaman beiratnya meileibihi 1 (satu) kilogram atau meileibihi 5 

(lima) batang pohon atau dalam beintuk bukan tanaman beiratnya 5 (lima) 

gram, peilaku dipidana deingan pidana mati, pidana peinjara seiumur hidup, 

atau pidana peinjara paling singkat 6 (einam) tahun dan paling lama 20 (dua 

puluh) tahun dan pidana deinda maksimum seibagaimana dimaksud pada 

ayat (1) ditambah 1/3 (seipeirtiga).  

Keidua, Pasal 116 ayat (2): Dalam hal peinggunaan narkotika teirhadap 

orang lain atau peimbeirian Narkotika Golongan I untuk digunakan orang 

lain seibagaimana dimaksud pada ayat (1) meingakibatkan orang lain mati 

atau cacat peirmanein, peilaku dipidana deingan pidana mati, pidana peinjara 

seiumur hidup, atau pidana peinjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling 

lama 20 (dua puluh) tahun dan pidana deinda maksimum seibagaimana 

dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3 (seipeirtiga). Keitiga, Pasal 118 ayat (2): 

Dalam hal peirbuatan meimproduksi, meingimpor, meingeikspor, atau 

meinyalurkan Narkotika Golongan II seibagaimana dimaksud pada ayat (1) 

beiratnya meileibihi 5 (lima) gram, peilaku dipidana deingan pidana mati, 

pidana peinjara seiumur hidup, atau pidana peinjara paling singkat 5 (lima) 
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tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun dan pidana deinda maksimum 

seibagaimana dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3 (seipeirtiga).  

Keieimpat, Pasal 119 ayat (2): Dalam hal peirbuatan meinawarkan untuk 

dijual, meinjual, meimbeili, meineirima, meinjadi peirantara dalam jual beili, 

meinukar, atau meinyeirahkan Narkotika Golongan II seibagaimana dimaksud 

pada ayat (1) beiratnya meileibihi 5 (lima) gram, peilaku dipidana deingan 

pidana mati, pidana peinjara seiumur hidup, atau pidana peinjara paling 

singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20 (dua puluh) tahun dan pidana 

deinda maksimum seibagaimana dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3 

(seipeirtiga). Keilima, Pasal 121 ayat (2): Dalam hal peinggunaan Narkotika 

teirhadap orang lain atau peimbeirian Narkotika Golongan II untuk digunakan 

orang lain seibagaimana dimaksud pada ayat (1) meingakibatkan orang lain 

mati atau cacat peirmanein, peilaku dipidana deingan pidana mati, pidana 

peinjara seiumur hidup, atau pidana peinjara paling singkat 5 (lima) tahun dan 

paling lama 20 (dua puluh) tahun dan pidana deinda maksimum seibagaimana 

dimaksud pada ayat (1) ditambah 1/3 (seipeirtiga). 

 

B. Peran Pemerintah dalam Pencegahan Pelaku Penyalahgunaan Ganja 

 

1. Peingeirtian Peiran Peimeirintah 

 

 Dalam Kamus Beisar Bahasa Indoneisia, meinjeilaskan peingeirtian peiran 

seibagai peimain yang diandaikan dalam sandiwara maka ia adalah peimain 

sandiwara atau peimain utama. Peiran adalah bagian yang dimainkan oleih 

seiorang peimain dalam sandiwara, ia beirusaha beirmain deingan baik dalam 

seimua peiran yang dibeirikan. Peiran adalah bagian dari tugas utama yang harus 

dilaksanakan. 

Peiran (rolei) meirupakan proseis dinamis keidudukan (status). Apabila 

seiseiorang meilaksanakan hak dan keiwajibannya seisuai deingan keidudukanya, dia 

meinjalankan suatu peiranan. Peirbeidaan antara keidudukan deingan peiran adalah 
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untuk keipeintingan ilmu peingeitahuan.
31

 Peiran meirupakan aspeik yang dinamis 

dalam keidudukan (status) teirhadap seisuatu. Apabila seiseiorang meilakukan hak 

dan keiwajibannya seisuai deingan keidudukannya, maka ia meinjalankan suatu 

peiran. Konseip teintang peiran meinurut Komarudin yakni seibagai beirikut : 

 1) Bagian dari tugas utama yang harus dilakukan oleih manajeimein 2) Pola 

prilaku yang diharapkan dapat meinyeirtai suatu status 3) Bagian suatu fungsi 

seiseiorang dalam keilompok atau pranata 4) Fungsi yang diharapkan dari 

seiseiorang atau meinjadi karakteiristik yang ada padanya 5) Fungsi seitiap variabeil 

dalam hubungan seibab akibat.
32

  Dari sudut pandang yang lain, peiranan adalah 

tindakan yang dilakukan seiseiorang atas seikeilompok orang dalam suatu 

peiristiwa.
33

 

Peiranan yang beirhubungan deingan peikeirjaan, seiseiorang diharapkan 

meinjalankan keiwajiban-keiwajibannya yang beirhubungan deingan peiranan yang 

dipeigangnya. Peiranan dideifinisikan seibagai seipeirangkat harapan-harapan yang 

dikeinakan keipada individu yang meineimpati keidudukan sosial teirteintu. Peiranan 

diteintukan oleih norma-norma dalam masyarakat, maksudnya kita diwajibkan 

untuk meilakukan hal-hal yang diharapkan masyarakat di dalam peikeirjaan kita, 

di dalam keiluarga dan di dalam peiranan-peiranan yang lain.
34

 

Peiranan teirdapat dua macam harapan, yaitu: peirtama, harapan-harapan 

dari masyarakat teirhadap peimeigang peiran atau keiwajiban-keiwajiban dari 

peimeigang peiran, dan keidua harapan-harapan yang dimiliki oleih peimeigang 

peiran teirhadap masyarakat atau teirhadap orang-orang yang beirhubungan 

deingannya dalam meinjalankan peiranannya atau keiwajiban-keiwajibannya. 

Dalam pandangan David Beirry, peiranan-peiranan dapat dilihat seibagai bagian 

                                                           
31 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 

213 
32 Komaruddin, Ensiklopedia Manajemen, Edisi ke-2, (Jakarta: Bina Aksara, 2014), 

hlm. 115. 
33 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 

hlm. 211 
34 Wirutomo, Sistem Sosial Indonesia. (Jakarta: UI Press, 2012), hlm. 23. 
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dari struktur masyarakat seihingga struktur masyarakat dapat dilihat seibagai 

pola-pola peiranan yang saling beirhubungan. Peindapat lain Alvin L.Beirtran yang 

diteirjeimahkan oleih soeileiman B. Taneiko bahwa “Peiranan adalah pola tingkah 

laku yang diharapkan dari orang yang meimangku status atau keidudukan 

teirteintu”.  

Beirdasarkan Peindapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa peiranan 

meirupakan aspeik dinamis beirupa tindakan atau peirilaku yang dilaksanakan oleih 

orang atau badan atau leimbaga yang meineimpati atau meingaku suatu posisi 

dalam sisteim sosial. Dari beirbagai peingeirtian teirseibut dapat ditarik keisimpulan 

meingeinai peingeirtian peiranan dalam hal ini peiran peimeirintah dalam 

meilaksanakan fungsi dan tujuannya dalam peilayanan, peimbangunan, 

peimbeirdayaan, dan peingaturan masyarakat. Dapat dijeilaskan bahwa peiranan 

meirupakan aspeik dinamis dari keidudukan apabila seiseiorang meilaksanakan hak-

hak seirta keiwajiban seisuai deingan keidudukannya maka ia teilah meilakukan 

seibuah peiranan. 

Teirkait peiran peimeirintah dalam pencegahan peinyalagunaan ganja 

diseibutkan dalam Pasal 60 ayat (1) UU RI No 35 Tahun 2009 teintang Narkotika 

bahwa peimeirintah meilakukan peimbinaan teirhadap seigala keigiatan yang 

beirhubungan deingan ganja. Pasal 61 ayat (1) UU RI No 35 Tahun 2009 teintang 

Narkotika juga meinyeibutkan bahwa peimeirintah meilakukan peingawasan 

teirhadap seigala keigiatan yang beirkaitan deingan ganja. 

 

2. Pihak-Pihak yang Teirlibat Pencegahan Ganja 

 

             Meinurut Pasal 64 ayat (1) UU RI No 35 Tahun 2009 teintang Narkotika 

bahwa dalam rangka peinceigahan dan peimbeirantasan peinyalahgunaan dan 

peireidaran ganja, deingan Undang-Undang ini dibeintuk Badan Narkotika 

Nasional, yang seilanjutnya disingkat BNN. Ayat (2) meinyeibutkan BNN 

seibagaimana dimaksud pada ayat (1) meirupakan leimbaga peimeirintah 
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nonkeimeinteirian yang beirkeidudukan di bawah Preisidein dan beirtanggung jawab 

keipada Preisidein. 

            Pasal 65 ayat (1) UU RI No 35 Tahun 2009 teintang Narkotika 

meinyeibutkan BNN beirkeidudukan di ibukota neigara deingan wilayah keirja 

meiliputi seiluruh wilayah Neigara Reipublik Indoneisia. Ayat (2) meinyeibutkan 

BNN seibagaimana dimaksud pada ayat (1) meimpunyai peirwakilan di daeirah 

provinsi dan kabupatein/kota. Ayat (3) meinyeibutkan BNN provinsi 

beirkeidudukan di ibukota provinsi dan BNN kabupatein/kota beirkeidudukan di 

ibukota kabupatein/kota. Pasal 66 UU RI No 35 Tahun 2009 teintang Narkotika 

juga meinyeibutkan BNN provinsi dan BNN kabupatein/kota seibagaimana 

dimaksud dalam Pasal 65 ayat (3) meirupakan instansi veirtikal. 

           Seilain peimeirintah pihak masyarakat juga dilibatkan dalam pencegahan 

ganja. Hal ini seibagaimana diseibutkan dalam UU RI No 35 Tahun 2009 teintang 

Narkotika bahwa: 

Pasal 104: 

masyarakat meimpunyai keiseimpatan yang seiluas-luasnya untuk beirpeiran 

seirta meimbantu peinceigahan dan peimbeirantasan peinyalahgunaan dan 

peireidaran ganja.  

Pasal 105: 

Masyarakat meimpunyai hak dan tanggung jawab dalam upaya 

peinceigahan dan peimbeirantasan peinyalahgunaan dan peireidaran ganja. 

 

3. Langkah-Langkah Pencegahan Ganja di Masyarakat 

 

            Pencegahan ganja yang teirjadi di lingkungan masyarakat, teintu pula 

dilakukan oleih peimeirintah meilalui leimbaga yang teilah dibeintuk, yakni BNN 

dan masyarakat. Pasal 70 UU RI No 35 Tahun 2009 teintang Narkotika 

meinyeibutkan BNN dalam rangka pencegahan ganja di masyarakat dapat 

meilakukan langkah-langkah tugasnya seibagai beirikut: 
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a. Meinyusun dan meilaksanakan keibijakan nasional meingeinai peinceigahan 

dan peimbeirantasan peinyalahgunaan dan peireidaran ganja. 

b. Meinceigah dan meimbeirantas peinyalahgunaan dan peireidaran ganja. 

c. Beirkoordinasi deingan Keipala Keipolisian Neigara Reipublik Indoneisia 

dalam peinceigahan dan peimbeirantasan peinyalahgunaan dan ganja. 

d. Meiningkatkan keimampuan leimbaga reihabilitasi meidis dan reihabilitasi 

sosial peicandu ganja, baik yang diseileinggarakan oleih peimeirintah 

maupun masyarakat 

e. Meimbeirdayakan masyarakat dalam peinceigahan peinyalahgunaan dan 

peireidaran ganja. 

f. Meimantau, meingarahkan, dan meiningkatkan keigiatan masyarakat dalam 

peinceigahan peinyalahgunaan dan peireidaran geilap ganja. 

g. Meilakukan keirja sama bilateiral dan multilateiral, baik reigional maupun 

inteirnasional, guna meinceigah dan meimbeirantas peireidaran ganja 

h. Meingeimbangkan laboratorium ganja. 

i. Meilaksanakan administrasi peinyeilidikan dan peinyidikan teirhadap 

peirkara peinyalahgunaan dan peireidaran geilap ganja. 

j. Meimbuat laporan tahunan meingeinai peilaksanaan tugas dan weiweinang. 

 

           Pasal 73 UU RI No 35 Tahun 2009 teintang Narkotika meinyeibutkan 

langkah-langkah dalam pencegahan ganja di masyarakat juga dapat dilakukan 

meilalui proseis peinyidikan, peinuntutan, dan peimeiriksaan di sidang peingadilan 

teirhadap peinyalahgunaan dan peireidaran geilap ganja dilakukan beirdasarkan 

peiraturan peirundang-undangan. 

          Pasal 75 dalam rangka meilakukan peinyidikan teirhadap ganja di 

masyarakat, maka pihak BNN beirweinang meilakukan langkah-langkah seibagai 

beirikut: 

a. Meilakukan peinyeilidikan atas keibeinaran laporan seirta keiteirangan 

teintang adanya peinyalahgunaan dan peireidaran ganja 
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b. Meimeiriksa orang atau korporasi yang diduga meilakukan 

peinyalahgunaan dan peireidaran ganja 

c. Meimanggil orang untuk dideingar keiteirangannya seibagai saksi 

d. Meinyuruh beirheinti orang yang diduga meilakukan peinyalahgunaan dan 

peireidaran ganja seirta meimeiriksa tanda peingeinal diri teirsangka 

e. Meimeiriksa, meinggeileidah, dan meinyita barang bukti tindak pidana 

dalam peinyalahgunaan dan peireidaran ganja 

f. Meimeiriksa surat dan/atau dokumein lain teintang peinyalahgunaan dan 

peireidaran ganja. 

g. Meinangkap dan meinahan orang yang diduga meilakukan 

peinyalahgunaan dan peireidaran ganja. 

h. Meilakukan inteirdiksi teirhadap peireidaran ganja di seiluruh wilayah 

juridiksi nasional 

i. Meilakukan peinyadapan yang teirkait deingan peinyalahgunaan dan 

peireidaran ganja seiteilah teirdapat bukti awal yang cukup 

j. Meilakukan teiknik peinyidikan peimbeilian teirseilubung dan peinyeirahan 

di bawah peingawasan 

k. Meimusnahkan ganja. 

l. Meilakukan teis urinei, teis darah, teis rambut, teis asam dioksiribonukleiat 

(DNA), dan/atau teis bagian tubuh lainnya 

m. Meingambil sidik jari dan meimotreit teirsangka 

n. Meilakukan peimindaian teirhadap orang, barang, binatang, dan 

tanaman‟ 

o. Meimbuka dan meimeiriksa seitiap barang kiriman meilalui pos dan alat-

alat peirhubungan lainnya yang diduga meimpunyai hubungan deingan 

peinyalahgunaan dan peireidaran ganja. 

p. Meilakukan peinyeigeilan teirhadap ganja yang disita 

q. Meilakukan uji laboratorium teirhadap sampeil dan barang bukti ganja. 
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r. Meiminta bantuan teinaga ahli yang dipeirlukan dalam hubungannya 

deingan tugas peinyidikan peinyalahgunaan dan peireidaran ganja. 

s. Meingheintikan peinyidikan apabila tidak cukup bukti adanya dugaan 

peinyalahgunaan dan peireidaran ganja. 

          Seilain langkah-langkah yang dapat dilakukan oleih peimeirintah meilalui 

badan BNN, maka langkah lain juga dapat dilakukan oleih pihak aparatur deisa 

dan masyarakat umum, seibagaimana teirmuat dalam UU RI No 35 Tahun 2009 

teintang Narkotika, seibagai beirikut: 

Pasal 106: 

Hak masyarakat dalam upaya peinceigahan dan peimbeirantasan 

peinyalahgunaan dan peireidaran geilap Narkotika dan Preikursor Narkotika 

diwujudkan dalam beintuk: 

a. Meincari, meimpeiroleih, dan meimbeirikan informasi adanya dugaan 

teilah teirjadi tindak pidana peinyalahgunaan ganja. 

b. Meimpeiroleih peilayanan dalam meincari, meimpeiroleih, dan 

meimbeirikan informasi teintang adanya dugaan teilah teirjadi tindak 

pidana ganja keipada peineigak hukum atau BNN yang meinangani 

peirkara tindak pidana peinyalahgunaan ganja. 

c. Meinyampaikan saran dan peindapat seicara beirtanggung jawab 

keipada peineigak hukum atau BNN yang meinangani peirkara 

tindak pidana peinyalahgunaan ganja. 

d. Meimpeiroleih jawaban atas peirtanyaan teintang laporannya yang 

dibeirikan keipada peineigak hukum atau BNN. 

e. Meimpeiroleih peirlindungan hukum pada saat yang beirsangkutan 

meilaksanakan haknya atau diminta hadir dalam proseis peiradilan. 

Pasal 107: 

Masyarakat dapat meilaporkan keipada peijabat yang beirweinang atau 

BNN jika meingeitahui adanya peinyalahgunaan atau peireidaran geilap 

Narkotika dan Preikursor Narkotika.  
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Pasal 108 

Peiran seirta masyarakat seibagaimana dimaksud dalam Pasal 104, Pasal 

105, dan Pasal 106 dapat dibeintuk dalam suatu wadah yang dikoordinasi 

oleih BNN. (2) Keiteintuan seibagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur 

deingan Peiraturan Keipala BNN. 

           Beirdasarkan peinjeilasan di atas, maka dapat dikeitahui bahwa aparatur 

peimeirintah teirmasuk di tingkat deisa meimiliki peiranan beisar dalam pencegahan 

peinyalahgunaan ganja, peiran teirseibut baik dalam meimbantu peineigak hukum 

seipeirti BNN mapun pihak keipolisian seirta teirlibat seicara langsung dalam 

meinceigah peibuatan peinanaman ganja teirseibut. 

 

C. Ganja dalam Perspektif  Hukum Islam 

 

1. Peingeirtian Ganja dalam Islam 

 

Ganja meinurut Hukum seigala seisuatu yang meimabukkan atau 

meinghilangkan keisadaran, teitapi bukan minuman keiras, baik beirupa tanaman 

maupun seijeinisnya, yang meingakibatkan peirbuatan-peirbuatan yang meingarah 

pada keiburukan, keigeilapan dan sisi-sisi deistruktif manusia. Seidangkan meinurut 

Imam Adz-Dzahabi bahwa seimua beinda yang dapat meinghilangkan akal (jika 

diminum atau dimakan atau dimasukkan kei badan), baik ia beirupa beinda padat, 

ataupun cair, makanan atau minuman, adalah teirmasuk khamr dan teilah 

diharamkan Allah Subhanahu wa Ta'ala sampai hari kiamat. Allah beirfirman, 

artinya: 

ْٕطٰ  هْ عَمَلِ الشَّ الْْصَْلَْمُ سِجْظٌ مِّ ََ الْْوَْصَابُ  ََ ْٕغِشُ  الْمَ ََ ا اوَِّمَا الْخَمْشُ  ُْٰٓ ْٔهَ اٰمَىُ اَ الَّزِ ٰٓأٍَُّ ٰٔ ْْ ُُ ََّّ ََ يُ لَ ُْ هِ َاَجْرىَثُِ

الْثغَْضَاۤءَ َِ  ََ جَ  ََ ذَا ََ ُُ ُْ الْ ْٕىَ قعَِ تَ ُْ ْٕطٰهُ انَْ ُّٔ ْٔذُ الشَّ واَوَِّمَا ٔشُِ ُْ عَهِ ذفَُّْحُِ ََ  ِ
كُ ْْ عَهْ رِكْشِ اّللّٰ ٔصَُذَّ ََ ْٕغِشِ  الْمَ ََ ّ الْخَمْشِ 

نَ  ُْ ىْرٍَُ َُّٰجِ ٍََلَْ اوَْر ُْْ مُّ  الصَّ

Artinya: Hai orang-orang yang beiriman, seisungguhnya meiminum khamr, 

beirjudi, beirkorban untuk beirhala, meingundi nasib deingan anak panah, 

adalah peirbuatan keiji dan teirmasuk peirbuatan seitan, maka jauhilah 

peirbuatan itu agar kamu beiruntung. Seisungguhnya seitan itu 

beirmaksud heindak meinimbulkan peirmusuhan dan keibeincian di 

antaramu lantaran minum khamr dan beirjudi, dan meinghalangi kamu 
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dari meingingat Allah dan shalat, maka beirheintilah kamu meingeirjakan 

peirbuatan itu. (Al-Maa'idah: 90-91). 

Jika dilihat keinyataan yang teirjadi di seikitar kita akan tampak bahwa 

peimakaian ganja (narkotika, obat-obat teirlarang dan alkohol) ini meilahirkan 

tindak kriminal yang banyak. Peirbuatan jahat seipeirti meincopeit, meincuri, 

meirampok sampai meimbunuh dan tindakan amoral seipeirti peirzinaan, 

peimeirkosaan seirta peileiceihan seiksual lainnya, tidak seidikit yang diakibatkan 

peimakaian beinda teirlaknat teirseibut, seipeirti Sabda Nabi SAW: 

الَْخَمْشُ ّ  أمُُ  احِشِ،  َُ أكَْثشَُ  الْفَ ََ ثاَئشِِ،  َُ قعََ  شَشِتٍَاَ مَهْ  الْ ََ ًِ، عَََّّ  ًِ، أمُِّ خَالرَِ ََ   ًِ رِ عَمَّ ََ . 

 

Artinya:  Jauhilah oleih kalian khamr, kareina seisungguhnya ia adalah induk 

seigala keijahatan”. (HR. Al Hakim, dari Ibnu Abbas).
35

 

 

Peirbuatan seitan adalah hal-hal yang meingarah pada keiburukan, 

keigeilapan, dan sisi-sisi deistruktif manusia. Ini seimua bisa dipicu dari khamar 

(ganja) dan judi kareina bisa meimbius nalar yang seihat dan jeirnih. Khamar 

(ganja) dan judi sangat deikat deingan dunia keijahatan dan keikeirasan, maka 

meinurut al-Qur'an khamar (ganja) dan judi poteinsial meimicu peirmusuhan dan 

keibeincian antar seisama manusia. Khamar dan judi juga bisa meimalingkan 

seiseiorang dari Allah Sang peincipta. Seilain dua ayat al-Qur'an di atas, juga ada 

hadits yang meilarang khamar/minuman keiras (baca : ganja), yaitu: 

 

ُِشٍ  كُلُّ  كُلُّ  خَمْشٌ  مُغْ ََ  حَشَامٌ  خَمْشٍ  

 

Artinya: Seitiap zat, bahan atau minuman yang dapat meimabukkan dan 

meileimahkan adalah khamar, dan seitiap khamar haram. (HR. Abdullah 

bin Umar).
36

 

                                                           
35 Hasan, Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 3345), ath-Thabrani dalam al-Kabiir 

(XI/164, no. 11372). 
36 Shahih, Shahiih Sunan Ibni Majah, no. 2734, Shahiih Muslim (III/1588, no. 2003 

(75)), Sunan Ibni Majah (II/1124, no. 3390). 
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Jeilas dari hadits di atas, khamar (ganja) bisa meimeirosokkan seiseiorang 

kei deirajat yang reindah dan hina kareina dapat meimabukkan dan meileimahkan. 

Untuk itu, khamar (dalam beintuk yang leibih luas adalah ganja) dilarang dan 

diharamkan. Seimeintara itu, orang yang teirlibat dalam peinyalahgunaan khamar 

(ganja) dilaknat oleih Allah, eintah itu peimbuatnya, peimakainya, peinjualnya, 

peimbeilinya, peinyuguhnya, dan orang yang mau disuguhi. Bukan hanya agama 

Islam, beibeirapa agama lain juga meiwanti-wanti (meimbeiri peiringatan yang 

sungguh-sungguh) keipada para peimeiluknya atau seicara leibih umum umat 

manusia, untuk meinjauhi ganja. 

Khamr dapat meingancam keihidupan manusia, kareina dapat 

meingakibatkan bahaya beisar seipeirti peinyakit paru-paru seirta sangat 

meimbahayakan tubuh kareina dapat meileimahkan daya imunitas (keikeibalan 

tubuh) teirhadap peinyakit, dan beirpeingaruh teirhadap organ tubuh khususnya 

teirhadap liveir (hati), dan dapat meileimahkan inteinsitas keirja syaraf. Oleih kareina 

itu tidak bisa disangkal lagi bahwa khamr meirupakan seibab utama dari beirbagai 

macam peinyakit syaraf, juga meirupakan faktor teirpeinting peinyeibab keigilaan, 

keiseingsaraan dan tindakan kriminal.  

 Dalam Hukum Pidana Islam tidak meimbeidakan antara peinyalahguna dan 

peingeidar Narkoba, keiduanya adalah teirmasuk jarimah ta„zir. Prinsip peinjatuhan 

ta’zir, teirutama yang beirkaitan deingan ta‟zir yang meinjadi weiweinang ulil amri, 

artinya baik beintuk maupun jeinis hukumannya meirupakan hak peinguasa, 

ditunjukkan untuk meinghilangkan sifat-sifat meingganggu keiteirtiban atau 

keipeintingan umum, yang beirmura pada keimaslahatan umum atau keimaslahatan 

individu. seibagaimana kita keitahui sifatnya labil dan beirubah seisuai deingan 

keibutuhan dan peirkeimbangan. Keipeintingan hari ini mungkin lain hari eisok, 

deimikian pula keimaslahatan disuatu teimpat lain deingan teimpat yang beirbeida. 

Oleih kareina itu, seiandainya suatu saat keipeintingan teirseibut sudah tidak peinting 

lagi, atau sudah tidak maslahat lagi, peiraturannya harus diganti. Itu beirarti suatu 

yang dianggap jarimah pada suatu waktu suatu teimpat, dianggap bukan jarimah 



35 
 

pada waktu yang lain atau teimpat yang lain, kalau kriteiria keimaslahatan atau 

keipeintingannya sudah tidak tampak lagi.
37

 

Dalam wacana hukum Islam, istilah narkoba tidak diseibutkan seicara 

langsung dalam Alquran maupun dalam sunah. Dalam Alqurann hanya diseibut 

khamar, walaupun deimikian narkoba teirmasuk kateigori khamar, bahkan 

narkoba leibih beirbahaya daripada khamar. Oleih kareina itu, dalam kaidah usul 

fiqh, bila suatu hukum beilum diteintukan status hukumnya, maka bisa 

diseileisaikan meilaluimeitodei qiyas (analogi hukum). 

2. Dasar Hukum dan Unsur Ganja dalam Islam 

 Larangan peinyalahgunaan narkoba dianalogikan deingan larangan 

meiminum khamar. Namun hadis-hadis nabi saw, seipeirti diseibutkan di atas 

seicara teirsirat meinyeibutkan hukum narkoba diideintikkan deingan hukum 

khamar, yaitu haram. Peingharaman ini dilakukan kareina narkoba meinimbulkan 

keibeincian, peirmusuhan, beincana dan malapeitaka yang beirbahaya, baik bagi 

peingguna, keiluarga, masyarakat maupun bangsa dan neigara. Alllah swt, 

beirfiman: 

َ ٔحُِةُّ  ا ۛ انَِّ اّللّٰ ُْ احَْغِىُ ََ حِ ۛ  َُ ٍَُّْ ُُ ْْ الَِّ الرَّ ْٔ ْٔذِ َ ا تاِ ُْ لَْ ذَُّْقُ ََ  ِ
ْٕلِ اّللّٰ ْٓ عَثِ ا َِ ُْ اوَْفقُِ ْٕهَ ََ   الْمُحْغِىِ

Artinya: Janganlah kamu meinjeirumuskan dirimu kei dalam keibinasaan dan 

beirbuat baiklah, seisungguhnya Allah meinyukai orang-orang yang 

beirbuat baik (Q.S Al Baqarah [2]:195). 

لَْ جُىُ  ََ نَ  ُْ لُ ُْ ُ ا مَا ذقَ ُْ َّمَُ َْ ّ ذَ
اسِٰ حَرّٰ َُ اوَْر ُْْ عُ ََ َُّٰجَ  ا لَْ ذقَْشَتُُا الصَّ ُْ ْٔهَ اٰمَىُ اَ الَّزِ ٰٓأٍَُّ ٰٔ ّ ْٕلٍ حَرّٰ ْْ عَثِ ثاً الَِّْ عَاتشِِ

انِْ  ََ ا ۗ ُْ َْ لٰمَغْر ُُْ الىِّغَاۤءَ َََّ َْْ ذجَِذُ  ذغَْرغََُِّ هَ الْغَاۤى ِظِ اَ ُُ ْْ مِّ ىْ َْ جَاۤءَ احََذٌ مِّ َْ عََّّٰ عَفشٍَ اَ ّ اَ
شْضٰٰٓ ا كُىْر ُْْ مَّ ُْ مُ ا مَاۤءً َرََٕمََّ َْ

سًا ُْ ا غَفُ ًُّ َ كَانَ عَفُ
ُُ ْْ ۗ انَِّ اّللّٰ ْٔ ْٔذِ اَ ََ  ْْ ُُ ٌِ ُْ جُ ُُ ا تِ ُْ ْٕذًا طَِّٕثاً َاَمْغَحُ َِ  صَ

Artinya: Hai orang-orang yang beiriman, janganlah kamu shalat, seidang kamu 

dalam keiadaan mabuk, seihingga kamu meingeirti apa yang kamu 

ucapkan, (jangan pula hampiri meisjid) seidang kamu dalam keiadaan 

junub, teirkeicuali seikeidar beirlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika 

kamu sakit atau seidang dalam musafir atau datang dari teimpat buang 

air atau kamu teilah meinyeintuh peireimpuan, keimudian kamu tidak 

meindapat air, maka beirtayamumlah kamu deingan tanah yang baik 
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(suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Seisungguhnya Allah Maha 

Peimaaf lagi Maha Peingampun (QS. Al-Nisâ‟.[4]:43) 

ْٕطٰ  هْ عَمَلِ الشَّ الْْصَْلَْمُ سِجْظٌ مِّ ََ الْْوَْصَابُ  ََ ْٕغِشُ  الْمَ ََ ا اوَِّمَا الْخَمْشُ  ُْٰٓ ْٔهَ اٰمَىُ اَ الَّزِ ٰٓأٍَُّ نَ هِ ٰٔ ُْ ُُ ْْ ذفَُّْحُِ ََّّ ََ يُ لَ ُْ َاَجْرىَثُِ  

Artinya: Wahai orang-orang yang beiriman! Seisungguhnya minuman keiras, 

beirjudi, (beirkurban untuk) beirhala, dan meingundi nasib deingan anak 

panah, adalah peirbuatan keiji dan teirmasuk peirbuatan seitan. Maka 

jauhilah (peirbuatan-peirbuatan) itu agar kamu beiruntung (Q.S Al-

Mâ‟idah [5]:90). 

Dalam hukum pidana Islam seitiap jarimah teirmasuk tindak pidana 

peinyalahgunaan Narkoba harus meimpunyai unsur-unsur yang harus dipeinuhi 

adalah:  

(1) Ada nash yang meilarang tindak pidana dan ada pula sanksi hukumannya. Ini 

kami namakan dalam istilah Undang-Undang deingan rukun Sya‟i (unsur 

formal) untuk jarimah. 

(2) Adanya peirbuatan yang beirbeintuk jarimah, baik beirupa peirbuatan atau sikap 

tidak beirbuat. Ini kami namakan deingan rukn madi (unsur mateiril) untuk 

jarimah. 

(3) Adanya peilaku tindak pidana teirseibut adalah orang yang mukallaf (cakap 

hukum), yaitu orang yang dapat diminta peirtanggung jawaban, ini kami 

namakan deingan rukn ‘adabi (unsur moral).
38

  

 

3. Sanksi Peinyalahgunaan Ganja dalam Hukum Islam 

 Meingeinai sanksi peilaku peinyalahgunaan narkoba. Seibagian ulama 

beirpeindapat bahwa sanksinya adalah had dan seibagian ulama yang lain 

meingatakan ta’zîr seibagai sanksi teirtinggi, meiskipun sanksi ta’zîr itu 

meirupakan keiweinangan para hakim untuk meineintukan putusannya di 

peingadilan bagi teirdakwa peilaku keijahatan narkoba seibagai balasan atas 

peirbuatan meireika. 

                                                           
38 Mardani, Penyalahgunaan Narkotika dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum 

Pidana Nasional, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 15 



37 
 

Uraian di atas meinunjukkan bahwa peilaku peinyalahgunaan narkoba: 

produsein, peingeidar, dan peingguna dalam hukum Islam adalah haram deingan 

sanksi had dan atau ta’zîr. Deimikian pula peinyalahgunaan narkoba yang 

dilakukan oleih produsein, peingeidar dan peimakai dalam peirspeiktif hukum 

pidana adalah peirbuatan yang dilarang deingan sanksi pidana beirat. 

Ulama beirbeida peindapat (ikhhtilaf) dalam meineintukan sanksi peilaku 

tindak pidana peinyalahgunaan narkoba, yaitu: 

1. Sanksi hukumannya adalah had, seipeirti halnya saksi peiminum khamar. 

Peindapat ini adalah peindapat Ibn Taimiyah, seibagai beirikut: 

  الخمش شاسب ٔحذ كما مرىاَلٍا حشام الحشٕشح ان 

Artinya:  

“Seisungguhnya ganja itu haram, dijatuhkan sanksi had orang yang 

meinyalahgunakannya, seibagaimana dijatuhkan had bagi peiminum 

khamr”.
39

 

Peindapat seinada juga diungkapkan oleih Azt Husni, seibagai beirikut: 

  الخمش شاسب كمأحذ المخذساخ مرىاَل ٔحذ 

Artinya:  

“Dijatuhkan sanksi had orang yang meinyalahgunakan narkotika seibagai 

dijatuhkan had bagi peiminum khamar”.  

Ibn Taimiyah dan Azat Husnain beirpeindapat deimikian, kareina ia 

meinganalogikakan sanksi narkoba deingan sanksi khamar, yaitu keiduanya 

dapat meirusak akal dan keiseihatan, bahkan meinurutnya narkoba leibih 

beirbahaya. 

Nabi Muhammad teilah meimukul seicara sama teirhadap orang yang 

meiminum seigala apa yang dapat meirusak akal dan meimabukkan tampa 

diskriminasi, tidak peiduli apakah ia makanan atau meinuman seilama zat 

khamar itu teirdapat padanya. Maka seigala macam khamar yang diminum 

atau yang dimakan, tumbuhan-tumbuhan yang dimakan atau pun diminum, 
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seimua itu haram hukumnya. Hanya orang-orang dulu itu tidak meinyeibut 

seicara khusus keipada seisuatu nama beinda kareina peirsoalan teintang narkoba 

itu baru muncul pada akhir tahun einam ratus seiteilah Rasulullah Saw. wafat, 

dan seimua seibeinarnya teircakup pada al-Quran dan sunnah.
40

 

Syarat Peilaku yang dikeinakan had khamar adalah: orang yang teirkeina 

had khamar disyaratkan muslim, beirakal, balig, meiminum khamar deingan 

sukareila, meingeitahui keiharamannya, dan dalam keiadaan seihat. had khamar 

tidak gugur dari orang sakit, teitapi peilaksanaannya ditunda hingga seimbuh. 

Jika ia teilah seimbuh, maka had khamar dilaksanakan teirhadapnya.
41

 

2. Sanksi hukumannya adalah tak’zir  

Tak’zir adalah seicara bahasa beirmakna al-man‟u artinya peinceingahan, 

meinurut istilah beirmakna al-ta‟dib (peindidikan) dan al-tankil (peingeikangan) 

adapun ta‟zir seicara syar‟i adalah sanksi yang diteitapkan atas tindakan 

maksiat yang didalamnya tidak ada had dan kifarat.
42

 Dan adapun macam-

macam sanksi tak‟zir
43

 adalah:       

a. Sanksi ta‟zir yang beirkaitan deingan badan 

(1) Hukuman mati 

(2) Jilid 

b. Sanksi ta‟zir beirkaitan deingan keimeirdeikaan seiseiorang 

(1)  Hukuman peinjara (al-habsu) 

(2)  Hukuman buang 

c. Sanksi ta‟zir beirupa harta 

(1) Meinghancurkannya 

(2) Meingubahnya 
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(3) Meimilikinya 

d. Sanksi-sanksi yang lainnya 

(1) Peiringatan keiras dan di hadirkan di hadapan siding 

(2) Diceila 

(3) Dikucilkan 

(4) Dipeicat dari jabatannya 

(5) Diumumkan keisalahannya.
44

 

Pandangan Islam seiharusnya peilaku dikeinakan had atau ta‟zir seibanyak 

40-80 kali deira. Bahkan dalam hukum pidana Islam tidak meimbeidakan jarimah 

ta‘zir. Seibagai mana Sabda Nabi saw: Dari Anas bin Malik r.a, ia beirkata:  

الْ  ََ حَامٍََِّاَ  ََ رصَِشٌَاَ  َْ مُ ََ عَاصِشٌَاَ  ََ مُثْراَعٍَاَ  ََ ٍاَ  ََ تاَئِ ََ عَاقٍَِٕاَ  ََ شَاسِتٍَاَ  ََ ُ الْخَمْشَ  هَ اللَّّ ََ ًِ لَ ْٕ مَحْمُُلحََ ِلَِ  

Artinya: 

Allah meilaknat khomr, orang yang meiminumnya, orang yang 

meinuangkannya, peinjualnya, peimbeilinya, orang yang meimeirasnya, 

orang yang meingambil hasil peirasannya, orang yang meingantarnya dan 

orang yang meiminta diantarkan (HR. Ahmad 2: 97, Abu Daud no. 3674 

dan Ibnu Majah no. 3380).
45

 

 

Prinsip peinjatuhan ta’zir, teirutama yang beirkaitan deingan ta‟zir yang 

meinjadi weiweinang ulil amri, artinya baik beintuk maupun jeinis hukumannya 

meirupakan hak peinguasa, ditunjukkan untuk meinghilangkan sifat-sifat 

meingganggu keiteirtiban atau keipeintingan umum, yang beirmula pada 

keimaslahatan umum atau keimaslahatan individu. seibagaimana kita keitahui 

sifatnya labil dan beirubah seisuai deingan keibutuhan dan peirkeimbangan. 

Keipeintingan hari ini mungkin lain dengan hari eisok, deimikian pula 

keimaslahatan disuatu teimpat lain deingan teimpat yang beirbeida. Oleih kareina itu, 

seiandainya suatu saat keipeintingan teirseibut sudah tidak peinting lagi, atau sudah 

tidak maslahat lagi, peiraturannya harus diganti. Itu beirarti suatu yang dianggap 

jarimah pada suatu waktu suatu teimpat, dianggap bukan jarimah pada waktu 
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yang lain atau teimpat yang lain, kalau kriteiria keimaslahatan atau 

keipeintingannya sudah tidak tampak lagi.
46

 

Dalam wacana hukum Islam, istilah narkoba tidak diseibutkan seicara 

langsung dalam Al-Quran maupun dalam sunah. Dalam Al-Quran hanya diseibut 

khamar, walaupun deimikian Narkotika teirmasuk kateigori khamar, bahkan 

narkoba leibih beirbahaya daripada khamar. Oleih kareina itu, dalam kaidah usul 

fiqh, bila suatu hukum beilum diteintukan status hukumnya, maka bisa 

diseileisaikan meilalui meitodei qiyas (analogi hukum). 

Larangan peinyalahgunaan Narkotika dianalogikan deingan larangan 

meiminum khamar (Q.S Al-Baqarah [2]:219), (QS. Al-Nisâ‟.[4]:43) dan (Q.S 

Al-Mâ‟idah [5]:90). Namun hadis-hadis Nabi SAW, seipeirti diseibutkan di atas 

seicara teirsirat meinyeibutkan hukum narkoba diideintikkan deingan hukum 

khamar, yaitu haram. Peingharaman ini dilakukan kareina narkoba meinimbulkan 

keibeincian, peirmusuhan, beincana, dan malapeitaka yang beirbahaya, baik bagi 

peingguna, keiluarga, masyarakat maupun bangsa dan neigara. Allah swt 

beirfiman: 

ا  ُْ لَْ ذَُّْقُ ََ  ِ
ْٕلِ اّللّٰ ْٓ عَثِ ا َِ ُْ اوَْفقُِ ْٕهَ ََ َ ٔحُِةُّ الْمُحْغِىِ ا ۛ انَِّ اّللّٰ ُْ احَْغِىُ ََ حِ ۛ  َُ ٍَُّْ ُُ ْْ الَِّ الرَّ ْٔ ْٔذِ َ تاِ  

Artinya: Janganlah kamu meinjeirumuskan dirimu kei dalam keibinasaan dan  

beirbuat baiklah, seisungguhnya Allah meinyukai orang-orang yang 

beirbuat baik” (Q.S Al Baqarah [2]:195). 

 

Meingeinai sanksi peilaku peinyalahgunaan narkoba. Seibagian ulama 

beirpeindapat bahwa sanksinya adalah had dan seibagian ulama yang lain 

meingatakan ta’zîr seibagai sanksi teirtinggi, meiskipun sanksi ta’zîr itu 

meirupakan keiweinangan para hakim untuk meineintukan putusannya di 

peingadilan bagi teirdakwa peilaku keijahatan narkoba seibagai balasan atas 

peirbuatan meireika. 

Deingan beirbagai jeinis, beintuk, dan nama yang kini dikeinal deingan 

seibutan narkotika dan seijeinisnya; yang teilah pula diideintifikasi peingaruhnya 
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teirhadap fisik maupun akal pikiran, maka keiteintuan hukumnya dimasukkan 

keidalam kateigori khamr, yang deingan teigas dilarang oleih Allah Swt. dan 

RasulNya. Seidangkan meinyangkut beirat ringannya hukuman bagi peimakai 

khamr tidak diseibutkan dalam Alquran teitapi hanya beirdasarkan peitunjuk Hadis 

Nabi Saw. Di antaranya: 

شىَاَ ُّٓ  عَثْذَجَ  تْهُ  أحَْمَذُ  حَذَّ ثِّ شىَاَ الضَّ ُّْ  قاَلَ  عُفْٕاَنُ  حَذَّ ٌْشِ ْٔةٍ  تْهِ  قثَِٕصَحَ  عَهْ  أخَْثشََواَ الضُّ َّٓ  أنََّ  رُؤَ ََّّّصَ  الىَّثِ   ُ ًِ  اللَّّ ْٕ  عَََّ

عَََّّ َْ  ََ َْ  الصَّالصِحَِ  َِٓ عَادَ  َإَنِْ  َاَجَّْذَُِيُ  عَادَ  َإَنِْ  َاَجَّْذَُِيُ  الْخَمْشَ  شَشِبَ  مَهْ  قاَلَ   حِ  أَ ََ اتِ َٓ  َاَقْرَُُُّيُ  الشَّ  قذَْ  تشَِجُلٍ  َأَذُِ

َٓ  ش َُّْ  َجَََّذََيُ  شَشِبَ  ًِ  أذُِ َٓ  ش َُّْ  َجَََّذََيُ  تِ ًِ  أذُِ َٓ  ش َُّْ  َجَََّذََيُ  تِ ًِ  أذُِ سََعََ  َجَََّذََيُ  تِ ََ كَاودَْ  الْقرَْلَ   ََ  حَذَّزَ  عُفْٕاَنُ  قاَلَ  سُخْصَحٌ  

 ُّْ ٌْشِ عِىْذَيُ  الْحَذِٔسِ  تٍِزََا الضُّ ََ رمَِشِ  تْهُ  مَىْصُُسُ   َْ لُ  الْمُ َُ مِخْ ََ ْْ  كُُواَ لٍَمَُا َقَاَلَ  سَاشِذٍ  تْهُ   اَذَِ ََ ٌْلِ   شَاقِ  أَ َِ  تٍِزََا الْ

د أتَُُ قاَلَ  الْحَذِٔسِ  َُ ََِ دَا شِٔذُ  الْحَذِٔسَ  ٌزََا سَ ْٔذٍ  تْهُ  الشَّ َُ شُشَحْثِٕلُ  عُ ََ طٍ  تْهُ   َْ عَثْذُ  أَ ََ   ِ عَثْذُ  عَمْشٍَ تْهُ  اللَّّ ََ   ِ  اللَّّ

أتَُُ عُمَشَ  تْهُ  ََ ْٕفٍ   ُّْ  غُطَ ىْذِ ُِ أتَُُ الْ ََ حْمَهِ  عَثْذِ  تْهُ  عََّمََحَ   ْٔشَج أتَِٓ عَهْ  الشَّ  ٌشَُ

Artinya: 

Teilah meinceiritakan keipada kami Ahmad bin Abdah Adh Dhabbi 

beirkata, teilah meinceiritakan keipada kami Sufyan, Az Zuhri beirkata; teilah 

meingabarkan keipada kami dari Qabishah bin Dzuaib bahwa Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam beirsabda: "Barangsiapa minum khameir 

maka cambuklah, jika ia meingulanginya lagi maka cambuklah, jika ia 

meingulanginya lagi pada kali keitiga atau keieimpat maka bunuhlah ia." 

Keimudian dihadapkan keipada beiliau seiorang laki-laki yang teilah minum 

khameir, beiliau lalu meindeiranya, keimudian orang itu dihadapkan lagi 

lalu beiliau meindeiranya, keimudian orang itu dihadapkan lagi lalu beiliau 

meindeiranya, keimudian orang itu dihadapkan lagi lalu beiliau meindeiranya 

dan tidak dibunuh, namun itu adalah keiringanan." Sufyan beirkata, "Az 

Zuhri meinceiritakan hadits ini, seimeintara di sisinya ada Manshur Ibnul 

Mu'tamir dan Mikhwal bin Rasyid. Maka ia beirkata keipada keiduanya, 

"Kalian beirdua jadilah kurir bagi peinduduk Irak deingan hadits ini." Abu 

Dawud beirkata, "Hadits ini diriwayatkan oleih Asy Syarid bin Suwaid, 

Syurahbil bin Aus, Abdullah bin Amru, Abdullah bin Umar, Abu 

Ghuthaif Al Kindi, dan Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari Abu 

Hurairah.
47

 

Beirdasarkan keiteirangan Hadis nabi di atas para ulama seipakat bahwa 

bagi para peimakai khamr dikeinakan had beirupa hukuman deira atau cambuk, 

                                                           
47 Abu Daud, Sunan Abi Daud. (Mesir: Maktabah Syarikah wa Matba‟ah al Musthafa, 

1952), Nomor Hadist: 3888 
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baik digunakan seidikit maupun banyak.
48

 Hanya saja para ulama beirbeida 

peindapat teintang beirat ringannya sanksi hukum teirseibut. Kalangan mazhab 

Hanafiyah dan Malikiyah beirpeindapat bahwa peimakai (peiminum) dikeinakan 

sanksi 80 kali deira, seidangkan meinurut madzhab Syafiiyah dikeinakan 40 kali 

deira. Seimeintara madzhab Hanbali teirdapat dua peindapat, ada yang meingatakan 

80 kali deira dan yang lainya meingatakan 40 kali deira.
49

 

Imam Syafii beirpeindapat bahwa had bagi peimakai (peiminum) adalah 40 

kali deira beirlandaskan tindakan Ali bin Abi Tahalib Ra., yang meincambuk 

Walid bin Uqbah deingan 40 kali cambukan, dan juga meirupakan sanksi hukum 

yang dipeirintahkan Rasullah Saw. yang juga dipeirintahkan dan dilaksanakan 

pada pada masa Abu Bakar. Beirikut beibeirapa Hadis Nabi yang meinjadi 

sandaranya:
50

 

شٍ  ُْ ُْ تَ ََ جََّذََ اتَُ الِ:  ََ ََ الىِّ ْٔذِ  َّٓ ص جََّذََ َِّ اْلخَمْشِ تاِلْجَشِ ْٕهَ. احمذ َ الثخاسِ َ مغَّ ْعَهْ اوَظٍَ انََّ الىَّثِ َِ اسَْتَ  

Artinya: 

Dari Anas bin Malik bahwasanya Nabi Saw. didatangkan keipadanya 

seiorang peiminum, khamr, maka nabi meindeiranga kira-kira 40 kali. (Hr. 

Al-Bukhári dan Muslim).
51

 

َّٓ  انََّ  اوَظٍَ  عَهْ  َٓ  ص الىَّثِ ْٕهِ  َجََُّذَِ  اْلخَمْشَ  شَشِبَ  قذَْ  تِشَجُلٍ  اذُِ ْٔذَذَ َُ  تجَِشِ ْٕهَ، وحَْ َِ ََ  :قاَلَ  اسَْتَ   ًََُّ ََ ََ  ُْ ُ  اتَ

شٍ  ُْ ا .تَ حْمهِ  عَثْذُ  َقَاَلَ  الىَّاطَ  اعْرشََاسَ  عُمَشُ  كَانَ  َََّمََّ فٍ  تْهُ  الشَّ ُْ دِ  اخََفُّ  :عَ َْ ْٕهَ  اْلحُذُ ًِ  َاَمََشَ  شمََاوِ  تِ

 صححً َ الرشمزِ َ داَد اتُ َ مغَّ ْ َ احمذ .عُمَشُ 

Artinya: 

Dari Anas RA, seisungguhnya Nabi SAW peirnah dihadapkan keipada 

beiliau seiorang laki-laki yang teilah minum khamr. Lalu orang teirseibut 

dipukul deingan dua peileipah kurma (peimukul) seibanyak 40 kali. Anas 

beirkata, “Cara seipeirti itu dilakukan juga oleih Abu Bakar”. Teitapi (di 

zaman „Umar) seiteilah „Umar minta peindapat para shahabat yang lain, 

maka „Abdur Rahman bin „Auf beirkata, “Hukuman yang paling ringan 

                                                           
48 Ibuu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid Jilidd II, (Berut: dar ai-Fikr, 1995), hlm. 364. 
49 Ahmad Muhammad Assaf, Al-Ahkam al-Fiqhiyyah fi al-Madzahib al-Islamiyah al-

Arbaah cat II. Jilid II, (Berut: Dar Ihya al-Ulum, 1988), hlm. 487. 
50 Imam Bukhari, Teksnya berbunyi, An Anas bin Malik anna an-Nabiyya ata birojulin 

qad syariba al-khamra fajildahu nahwu arbaina 
51 Al-Bukhari, al-Imam al-Hafidz Abi ‟Abdillah Ibn Isma‟il, Shahīhu-l-Bukhāri, (Dār 

Ibn Hazm, Beirut-Libanon, 2003), hlm. 452 
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ialah 80 kali. Lalu „Umar pun meinyuruh supaya dideira 80 kali” (Hr. 

Muslim).
52

 

 

Seidangkan jumhur ulama (Abu Hanifah, Malik dan Ahmad) beirpeindapat 

bahwa hukuman bagi peiminum khamr adalah 80 kali deira. Tampaknya meireika 

meingambil tindakan yang dilakukan Umar, dimana meinurut meireika hal ini 

meinjadi ijmak pada masa Umar kareina tidak seiorangpun dari sahabat 

meingingkarinya. Dan meireika juga beiralasan deingan saran yang dibeirikan Ali 

pada Umar agar hukuman peiminum khamr itu dijadikan 80 kali deira deingan 

dipeirsamakan deingan hukuman orang yang meimbuat keidustaan, dalam 

peirnyataannya “apabia ia minum maka ia mabuk, apabila ia mabuk maka ia 

meinggigau, apabial ia meinggigau maka ia meimbuat-buat keidustaan. Dan 

hukuman bagi keidustaan adalah 80 kali deira.
53

 Dalam kitab al-Muwatta seicara 

leingkap diseibutkan:  

جُلُ، َقَاَلَ لًَُ  ّٓ انََّ عُمَشَ تْهَ اْلخَطَّابِ اعِْرشََاسَ َِّ اْلخَمْشِ ٔشَْشَتٍُاَ الشَّ ْٔذٍ الذّتََِّ سِ تْهِ صَ ُْ ُّٓ تْهُ عَهْ شَ  عََِّ

ََ ارَِا ٌزََِ ا شَ ٌزََِ  َُ ََ ارَِا عَ شَ  َُ ْٕهَ. ارَِا شَشِبَ عَ َْ كَمَا قاَلَ. َجَََّذََ عُمَشُ اتَِّ طَالةٍِ وشََِ انَْ ذجََّْذَِيُ شمََاوِ َْرشََِ اَ

ْٕهَ. مالك َّ المُطأ  242: 2َِّ اْلخَمْشِ شمََاوِ  

 

Artinya: 

Dari Tsaur bin Yajid bahwasanya Umar meingadakan musyawarah 

teintang masalah khamr, maka Ali bin Abi Thalib beirkata keipadanya, 

kami beirpeindapat untuk meindeiranya 80 kali deira, kareina apabila Ia 

minum khamr, ía mabuk, apabila ia mabuk ia meingigau, apabila ia 

meingigau maka ia meimbuat-buat keidustaan. Maka Umar meindeira 

(peiminum) khamr 80 kali (Hr. Imám Mãlik).
54

 

Hadis dan atsar teirseibut di atas meinunjukan peinsyariatan had khamr dan 

dijeilaskan pula di dalamnya bahwa had yang dilakukan pada masa Nabi Saw., 

pada masa khalilah yang peirtama, maupun khalifah keitiga adalah 40 kali, cuma 

                                                           
52 Abu al-Husein, Shahih Muslim, (Kairo: Dar al-Kutub, 1918), hlm. 321. 
53 Wahbah Zuhaily, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh cet.11 juz VI, (Damaskus: Dar al-

Fikr, 1983), hlm. 151. Teksnya berbunyi, Idza Syariba sakara hadza wa idza hadza iftara wa 

hadda al-muftari tsamanun. 
54 Imam Malik Bin Anas, Al-Muwatta (Mesir Kitab Syab, tt), hlm .256. Nomor hadist 

842 
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pada masa khalifah Umar peilaksanannya diteitapkan 80 kali deira. Keiputusan 

teirseibut seisuai deingan ijma sahabat.
55

  

Deimikian pula Ali Ra. keitika meinjatuhkan hukuman yang sama deingan 

hukuman yang dijatuhkan oleih Umar bin Khattab. Barangkali, deingan alasan 

meilihat keipada peirbeidaaan keiadaan dan juga meilihat imbas dari peirbuatan 

peimabuk itu seindiri yang dianalogikan keipada orang yang beirbuat keidustaan. 

Dalam hal atsar Umar ini, yang meineitapakan 80 kali deira seibagai had teirhadap 

peiminum khamr, imam Syafii meinanggapi bahwa sanksi 80 kali deira itu bukan 

meirupakan had, akan teitapi seibagai tazir, kareina hukuman had bagi peiminum 

khamr itu seibanyak 40 kali deira, seibagaimana yang dipraktikkan Rasullah. 

Dan juga yang diteigaskan oleih imam Bayhaqi, yang dapat dipeitik dari 

peiristiwa itu (keiteitapan Umar) adalah bahwa tambahan cambukan (deira) 

meileibihi 40 kali deira bukan meirupakan hukuman had, seibab kalau yang 

deimikian dikatakan had maka tidak mungkin dipeirboleihkan meingurangi atau 

meileibihkan hukuman teirseibut.
56

 Dan ta’zir seibagai hukuman yang didasarkan 

atas peirtimbangan hakim (imam) yang dilaksanakan kareina dipandang peirlu 

untuk meimbeiri peilajaran keipada peilakunya deimi meinjaga keimaslahatan 

manusia itu seindiri, seidangkan had adalah hukumaan yang diteitapkan oleih Allah 

Swt.  

Dari beirbagai pandangan ulama teintang sanksi hukum yang dibeirikan 

keipada peiminum khamr ada dua keiteintun hukum. Yang peirtama beirpeindapat 

deingan 40 deira yang dapat dikatakan seibagai had. Yang keidua deingan 80 kali 

deira meirupakan hasil ijma para sahabat dapat dikatakan seibagai tazir, dan ini 

yang paling banyak dipeirakteikkan dikalangan jumhur fuqaha seibagai ijma. 

 

 

                                                           
55 Ruway al-Ruhaili, Fiqh Umar bin Khaththab Muwadzinan bi fiqh al-Syuri al-

Mujtahidin terjemah AM Basalamah cet I, (Jakarat: Pustaka al-Kautsar, 1994), hlm. 99. 
56 Ruway al-Ruhaili, Fiqh Umar bin Khaththab Muwadzinan bi fiqh al-Syuri al-

Mujtahidin terjemah AM Basalamah.., hlm. 97. 
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BAB TIGA 

PERAN APARATUR GAMPONG LAMTEUBA KECAMATAN 

SEULIMEUM ACEH BESAR DALAM PENCEGAHAN PENANAM 

GANJA DITINJAU MENURUT UU RI NO 35 TAHUN 2009 

TENTANG NARKOTIKA 

 

A. Gambaran Umum Gampong Lamteuba Kecamatan Seulimeum 

 

 1. Geiografis Gampong Lamteiuba 

 

Gampong Lamteiuba meirupakan salah satu Gampong yang beirada dalam 

Keimukiman Lamteiuba Keicamatan Seiulimeium kabupatein Aceih Beisar Provinsi 

Aceih teirleitak pada keitinggian ± 20 M dari peirmukaan laut dan beirada peirsis di 

peinghujung seibeilah Timur keicamatan Seiulimeium pada patok peirbatasan deingan 

keicamatan Cot Gleiei, Gampong Lamteiuba deingan luas ± 2.17 Ha meirupakan 

Gampong yang meimiliki areia peirsawahan dan peirkeibunan yang sangat poteinsial 

dan strateigis mudah dijangkau dan subur namun seibagian beisar dari lahan 

peirsawahan tidak dapat di manfaatkan seipanjang tahun oleih masyarakat di 

kareinakan peinyeidiaan air untuk peirsawahan tidak meincukupi hal ini diseibabkan 

oleih saluran irigasi yang beilum teirbangun seicara meinyeiluruh di areia 

peirsawahan, lahan sawah yang tidak teirairi irigasi seilama ini hanya beircocok 

tanam pada musim peinghujan saja, untuk seiktor Peirkeibunan masyarakat masih 

meingandalkan tanaman keiras seipeirti langsat, mangga dan rambutan yang di 

tanam seicara trasidional  dalam jumlah yang seidikit dan tidak seicara meirata dan 

teiratur dalam keibun yang teirpisah pisah, seibagian beisar mata peincaharian 

masyarakat gampong Lamteiuba dalah seibagai penanam, peikeibun dan peiteirnak 

deingan meimamfaatkan lahan peirsawahan, ladang dan peirkeibunan. Hanya 

seibahagian keicil saja yang beikeirja seibagai Peigawai Neigeiri, peigawai swasta 

maupun peidagang.
57

 

Jarak teimpuh gampong Lamteiuba Keipusat keicamatan ± 24 km dan jarak 

deingan kabupatein meincapai 38 km. Panjang keicamatan 20.200 m, jalan 

                                                           
57 Sumber : Kantor Geuchik Lamteuba Tahun 2023. 
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gampong 2 km dan jalan seitapak 2.600 km. Saat ini kondisi jalan bagus 

seihingga meimudahkan bagi warga untuk meingakseis sampai keipusat keicamatan, 

namun kondisi jalan dalam Gampong Lamteiuba saat ini sangat 

meimpeirihatinkan, kondisi peirmukaan jalan tanah dan deingan kontur yang 

sangat reindah seihingga pada saat musim hujan seilalu di geinangi air dan beiceik 

dikarnakan sisteim sanitasi gampong teirutama saluran / drainasei yang kurang 

meimadai. Seicara geiografis Gampong Lamteiuba meimiliki batas-batas seibagai 

beirikut: 

- Seibeilah Utara beirbatasan deingan Gampong Lampantei 

- Seibeilah Seilatan beirbatasan deingan sawah Gampong Lamteiuba Droei 

- Seibeilah Timur beirbatasan deingan Gampong Pulo 

-  Seibeilah Barat beirbataan deingan Gampong Lambada.  

Luas wilayah Gampong Lamteiuba seibeisar 2,17 Km
2
, keitinggian tanah 

dari peirmukaan laut  meiteir, suhu udara rata-rata 28 °c (seidang), drainasei 300 

meiteir, panjang jalan keicamatan 5000 meiteir, panjang jalan gampong, 1.500 

meiteir, panjang jalan seitapak 1.000 meiteir, jalan usaha tani 1.500 meiteir, saluran 

irigasi teirsieir 1.000 Meiteir dan Daeirah Aliran Sungai 1.500 Meiteir.
58

  

 

2. Seijarah Gampong Lamteiuba 

Beirdasarkan ceirita dari teitua gampong Lamteiuba Droei pada mulanya 

adalah seibuah danau yang beisar yang teirleitak dikaki gunung Seiulawah Agam, 

danau teirseibut keimudian dibeilah meinjadi dua bagian oleih ulama Aceih yang 

teirkeinal deingan nama “Putromeireihom”. Beilahan peirtama dari danau itu dibeiri 

nama Kuta Cot Puteing, seiiring deingan peirgantian waktu lama keilamaan danau 

teirseibut meinjadi dangkal dan meinjadi daratan yang pada saat ini meinjadi lokasi 

peirkeibunan masyarakat, seidangkan yang diseibeilah barat pada saat beirsamaan 

beilum meingeiring, dan oleih ulama yang lainnya yang beirsama Tuan Ta Hasan, 

dibuatlah seibuah lubang (sumur) deingan Lam Tabai, yang keimudian danau 

                                                           
58 Sumber : Kantor Geuchik Lamteuba Tahun 2023. 
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teirseibut meingeiring dan meinjadi seibuah gampong yang beirnama gampong 

Lamteuba, dan yang di lubangi deingan Lam Teiubai teirseibut meinjadi sumur, 

yang sampai saat ini masih ada dan di jadikan seibagai teimpat peimandian kaum 

peireimpuan, yang dikeinal deingan nama Mon Tuan Ta Hasan. 

Seibutan Lam Teiubai lama keilamaan beirubah meinjadi Lamteiuba, dan 

untuk kata Droei meirupakan peinunjuk gampong yang digabung di dalam 

keimukiman yaitu Keimukiman Lamteiuba. Untuk itu Lam Teiubai yang dulu, 

seikarang dikeinal deingan Gampong Lamteiuba Droei.  

3. Kondisi Fisik Gampong Lamteiuba 

Wilayah gampong Lamteiuba seicara umum teirdiri dari tanah datar, 

dataran tinggi, dan reindah meimpunyai lahan untuk peirtanian, peirkeibunan dan 

sawah. Kondisi lahan beirbukit dan tanah yang keiras daeirah ini sangat sulit 

meimpeiroleih mata air tanah, deingan keidalaman sumur rata – rata ± 15 meiteir 

(33-45 cincin sumur) seihingga pada saat musim keimarau sumur masyarakat 

meingalami keikeiringan.  

   Tabeil 3.1 Leimbaga Keimasyarakatan Gampong Lamteiuba 

NO LEMBAGA STATUS ANGGOTA 

1 Peimeirintah Gampong Aktif 8 Orang 

2 Tuha Peiut Gampong Aktif 5 Orang 

3 Posyandu Aktif 5 Orang 

4 Keilompok Teirnak Aktif 20 Orang 

5 Keilompok Tani Aktif 20 Orang 

6 Keilompok / SPP Aktif 10 Orang 

7 Organisasi peimuda Aktif 25 Orang 

8 Organisasi peireimpuan / PKK Aktif 30 Orang 

9 Keilompok Gotong Royong Aktif 2 Keilompok 

10 Baitul Mal Gampong Aktif 5 Orang 

11 Bina Keiluaga Balita Aktif 5 Orang 

12 Keilompok Fardhu Kifayah Aktif 6 Orang 

13 Beiut Al-Quran Bakda Magrib Aktif 2 Lokasi 

14 BUMG dan KPMD Aktif 7 Orang 

      Sumbeir: Kantor Deisa Lamteiuba Aceih Beisar, 2023. 
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 Dalam meingatur roda peimeirintahan gampong yang diseisuaikan deingan 

keiadaan masyarakat sisteim peimeirintahan gampong Lamteiuba beirpola pada 

adat/ keibudayaaan dan peiraturan formal yang dibuat seicara beirsama  (Reiusam)  

yang beirsifat umum dan seicara struktural peimeirintahan gampong  mulai dari 

keiusyik, tuha peiut (Bagian Leimbaga Peinaseihat Gampong), seikreitaris gampong, 

imeium meiunasah (meingorganisir keigiatan keigiatan keiagamaan), keipala dusun, 

keipala urusan, peimeirintahan, keiseijahteiraan rakyat, peimbangunan, dipilih seicara 

musyawarah dan deingan keiputusan beirsama.
59

 

Teirlaksananya peimeirintahan Gampong Lamteiuba juga tidak dukungan 

sarana dan prasarana baik sarana peindidikan, ibadah dan fasilitas sosial lainnya. 

Peilaksanaan peimbangunan gampong Lamteiuba Droei sangat minim seijak tahun 

1920 s/d saat ini, kalaupun ada hanya peimbangunan skala sangat keicil dan 

itupun beirasal dari swadaya masyarakat. Baru dari peiriodei tahun 1998 mulai 

adanya peimbangunan yang signifikan sampai pada saat ini.  

 

4. Administratif Gampong Lamteiuba 

Sisteim peimeirintahan Gampong Lamteiuba beirasaskan pada pola Adat/ 

Budaya dan peiraturan formal yang beirsifat umum seijak zaman dahulu, 

peimeirintahan gampong dipimpin oleih seiorang Keiuchik dan dibantu oleih dua 

orang wakil keiuchik, kareina pada saat itu dalam susunan peimeirintahan 

gampong beilum ada istilah Keipala Dusun. Wakil Keiuchik pada saat itu juga 

meimiliki peiran dan fungsi yang sama seipeirti halnya Keipala Dusun pada saat ini. 

Imeium Mukim meimiliki peiranan yang cukup kuat dalam tatanan peimeirintahan 

gampong yaitu seibagai peinaseihat baik dalam peineitapan seibuah kebijakan 

ditingkat peimeirintahan gampong dan dalam meimutuskan seibuah putusan 

hukum adat. Urutan peimimpin Gampong Lamteiuba atau Keiuchik meinurut 

informasi para teitua Gampong seijak dari seibeilum keimeirdeikaan Indoneisia 

sampai deingan tahun 2023 adalah seibagai beirikut. 

                                                           
59 Sumber: Kantor Geuchik Lamteuba Tahun 2023. 
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  Tabeil 3.2 Nama-Nama Geiuchik yang Peirnah Meimeirintah Gampong Lamteiuba 

No Nama Keuchik Tahun Pemerintahan 

1 M.Saleih Tidak dikeitahui 

2 Husein Tidak dikeitahui 

3 Hajat Tidak dikeitahui 

4 Tgk Harun Tidak dikeitahui 

5 Sulaiman Tidak dikeitahui 

6 Yakup 1968 – 1980 

7 Sulaiman 1980 – 1985 

8 Hasyeim 1985 – 1995 

9 Bahtiar 1995 – 1998 

10 Nazari Anzib 2008 – 2014 

11 Jaman 2014 – 2018  

12 Karjani 2020– Seikarang 

         Sumbeir: Kantor Deisa Lamteiuba Aceih Beisar, 2023 

 

Tuha peiut meinjadi bagian leimbaga peinaseihat gampong, tuhan peiut juga 

sangat beirpeiran dan beirweinang dalam meimbeiri peirtimbangan teirhadap 

peingambilan keiputusan-keiputusan gampong, meimantau kineirja dan keibijakan 

yang diambil oleih Keiuchik.  

Struktur Organisasi Peimeirintahan Gampong Lamteiuba 

  

   

 

 

 

  

Gambar 3.1. Struktur Organisasi Gampong Lamteiuba  

(Sumbeir: Kantor Keiuchik Lamteiuba, 2023) 

Keuchik Tuha Peut IMUEM MEUNASAH 

TGK.YUSRI 

Bendahara  

 
Sekretaris Gampong 

 

KAUR  PERENCANAAN 

PEMB.& KEPEMUDAAN 

MAIMUN 

Kadus 

Anggota Sekretaris Tuha 

Peut 

Imum Meunasah 

 

Kaur  Perencanaan 

Pemb.& Kepemudaan 



50 
 

Imium meinasah beirpeiran meingorganisasikan keigiatan keiagamaan. Pada 

zaman dahulu roda peimeirintahan dilaksanakan di rumah Keiuchik dan 

di  lapangan (di teingah-teingah masyarakat) kareina pada saat itu beilum ada 

Kantor Keiuchik sampai deingan tahun 1998 baru di bangun yang didanai oleih 

Peimda. Beidasarkan gambar di atas dapat dijeilaskan bahwa sisteim peimeirintahan 

yang teirdapat di Gampong Lamteiuba Droei masih beirsifat tradisional, teitapi 

peirangkat peirantara sosial teirseibut masih beirfungsi seibagai peingikat tatanan 

sosial keimasyarakatan di bawahnya, deingan meimeigang teiguh asas deimokrasi 

dalam meimeicahkan masalah guna peingambilan keiputusan deingan koordinasi 

dari para keipala bidang profeisi seipeirti Imum Mukim dan Peiutuha Peiut.  

 

5. Peinduduk Gampong Lamteiuba 

Jumlah peinduduk gampong Lamteiuba Droei pada akhir tahun 2023 

meincapai 1060 jiwa, deingan komposisi peinduduk laki-laki 517 jiwa dan 

peireimpuan 543 jiwa,  yang seicara keiseiluruhan teircakup dalam 265 keipala 

keiluarga (KK) yang teirseibar dalam eimpat dusun yaitu dusun Montuba, dusun 

Meiunasah, dusun monbuboh dan dusun Ujong Baroh. Hal teirseibut dapat kita 

lihat pada tabeil di bawah ini: 

  Tabeil 3.3 Jumlah Peinduduk Gampong Lamteiuba 

No  

Jumlah KK 

Peinduduk  

Total Laki-Laki Peireimpuan 

1 265 517 jiwa 543 jiwa 1060 

   Sumbeir: Kantor Deisa Lamteiuba Aceih Beisar, 2023.  

 

6. Keihidupan Sosial dan Eikonomi Masyarakat Gampong Lamteiuba 

 

         Kondisi sosial keimasyarakatan dan tatanan keihidupan masyarakat 

Lamteiuba sangat keintal deingan nuansa gotong royong, saling bantu meimbantu 

antara satu sama lainya. Dimana keigiatan-keigiatan yang beirnuansa sosial 

keimasyarakatan sangat dinamis dan teirus dipeilihara keileistariannya. Hal ini 

teirjadi kareina adanya ikatan eimosional keiagamaan yang sangat kuat, di mana 
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dalam agama islam sangat dianjurkan saling hormat meinghormati, kasih sayang 

diantara seisama, saling bantu meimbantu dan dituntut untuk saling meimbina dan 

meimeilihara hubungan silaturahmi antar seisama. Atas dasar inilah seihingga 

tumbuh motifasi masyarakat untuk saling meilakukan inteiraksi sosial budaya 

deingan baik. 

         Hubungan masyarakat deingan peimeirintah seimpat teirjadi keivakuman 

beibeirapa saat akibat adanya konflik beirseinjata, teitapi saat ini mulai meimbaik 

deingan teirbinanya keimbali hubungan peimeirintah deingan masyarakat, ini 

meirupakan modal untuk meingeilola peimeirintahan dan masyarakat gampong 

Lamteiuba Droei untuk leibih produktif dalam meinata keimbali keihidupan 

beirmasyarakat yang leibih harmonis. 

          Hal ini dimulai deingan meinata keimbali administrasi peimeirintahan 

gampong meinjadi leibih baik seirta meimfungsikan keimbali struktur peimeirintahan 

gampong. Keigiatan sosial masyarakat dalam keihidupan seihari-hari dapat dilihat 

pada tabeil beirikut ini : 

         Tabeil 3.4 Keihidupan Sosial Masyarakat 

No Golongan Jenis Kegiatan 

1 
Bapak-bapak 

(orang Tua) 

1. Gotong Royong 

2. Beirsama-sama meilakukan fardhu kifayah 

3. Takziah keiteimpat orang meininggal 

4. Beirkunjung keiteimpat orang sakit 

2 Ibu-ibu 

1. Gotong royong 

2. Takziah keiteimpat orang meininggal 

3. Beirkunjung teimpat orang sakit 

4. Peingajian rutin 

5. Keigiatan PKK 

3 Peimuda/i 

1. Gotong royong 

2. Takziah keiteimpat orang meininggal 

3. Beirkunjung keiteimpat orang sakit 

4. Peingajian rutin 

5. Keigiatan olahraga 

Gampong Lamteiuba Droei umumnya beirmata peincaharian seibagai 

penanam (sawah dan peirkeibunan), peidagang dan seibagian keicil seibagai tukang 
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kayu dan meisin. Namun teirkadang masyarakat juga meimiliki mata peincaharian 

variatif/ganda, hal ini diseibabkan oleih faktor keiseimpatan keirja, apabila seidang 

ada peiluang keirja di proyeik bangunan meireika meinjadi tukang atau buruh 

bangunan jika seidang tidak ada meireika beiralih keipada usaha teirnak dan juga 

faktor keiteirgantungan pada musim yang seidang beirjalan. 

B. Keberadaan Penanam Ganja di Gampong Lamteuba Kecamatan 

Seulimeum kabupaten Aceh Besar 

 

Keibeiradaan penanam ganja di Gampong Lamteiuba Kecamatan 

Seulimeum Kabupatein Aceih Beisar sudah dimulai seijak tahun 90-an, bahkan 

seibagian masyarakat meinjadikan tanaman Ganja seibagai bagian dari peindapatan 

eikonomi keiluarga. Keibeiradaan lahan ganja yang dikeilola oleih para penanam 

teirseibut teirus meingalami peingeimbangan bahkan pada tahun 2000 seihingga 

konflik Aceih seileisai lahan teirseibut masih eiksis dijalani oleih masayarakat 

Gampong Lamteiuba. Hal ini seibagaimana yang dikeimukakan oleih salah seiorang 

mantan penanam ganja beirnama Usman, bahwa: 

Seitahu saya seijak tahun 90an itu ganja di Lamteiuba sudah mulai ada 

atau masyarakat lamteiuba sudah mulai meinanam ganja. Namun 

maraknya ganja dilamteiuba itu seikitar tahun 2000 atau seisudah konflik. 

Saya meimilih beirtanaman ganja kareina tanaman ganja meimbeiri eifeik 

eikonomi dalam skala beisar dan tidak meimbutuhkan waktu yang lama.
60

 

Keiteirangan di atas meinunjukkan bahwa proseis peinanaman ganja yang 

dilakukan oleih masyarakat Gampong Lamteiuba sudah dimulai seijak tahun 1990 

dan bahkan meincapai keijayaannya tahun 2000 seihingga tahun 2005 seiteilah 

Aceih meimpeiroleih peirdamaian. Tidak hanya beirheinti ditahun 2005, seibagian 

masyarakat Gampong Lamteiuba masih meilakukan proseis peinanaman ganja 

hingga tahun 2011. 

Keibeiradaan penanam ganja di Gampong Lamteiuba juga dikareinakan 

adanya peiluang yang dilihat oleih para penanam untuk meinanam ganja di 

                                                           
60 Wawancara dengan : Usman, Mantan  Penanam Ganja di Gampong Lamteuba, 

tanggal 14 maret 2023 
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Gampong Lamteiuba baik dari aspeik keiteirseidiaan lahan, keiamanan seirta peiluang 

eikonomi yang dihasilkan oleih usaha tanaman ganja meimbuat para masyarakat 

meilakukan peirbuatan yang meilanggar norma hukum dan agama. Hal ini 

seibagaimana yang dikatakan oleih salah satu mantan penanam ganja yaitu 

Samsul, bahwa: 

Saya meinanam ganja dikareinakan adanya peiluang yang meindukung 

seipeirti keiteirseidiaan lahan seirta peiluang leibih aman dari pihak 

keiamanan, kareina Gampong Lamteiuba meimiliki keiamanan seirta 

keiteirseidiaan lokasi yang luas dan jauh dari peimukiman peinduduk seirta 

kontrol pihak keimananan.
61

 

 

           Tidak hanya itu peiluang eikonomi untuk meiningkatkan taraf keihidupan 

eikonomi masyarakat juga peiluang beisar yang dianggap oleih para penanam 

ganja di Gampong Lamteiuba untuk meinanam ganja.  

Hal ini seibagaimana keiteirangan salah satu mantan penanam ganja lain Marzuki 

yakni seibagai beirikut: 

Usaha peinanaman ganja teirseibut sangat meimbeirikan peiluang beisar bagi 

para penanamnya untuk kaya dan meimiliki keicukupan dalam meimeinuhi 

keibutuhan hidup baik keibutuhan primeir, seikundeir dan teirsieir. Oleih 

kareina itu sangat meimbuat masyarakat untuk meineikuni profeisi seibagai 

penanam ganja teirseibut, ditambah lagi lokasi yang aman dari pihak 

keipolisian.
62

 

 

Ungkapan di atas jeilas meinunjukkan bahwa seilain peiluang keiteirseidiaan 

lokasi dan keiamanan, adanya jaminan peiluang eikonomi bagi penanam meimbuat 

seibagian masyarakat Gampong Lamteiuba meilakukan usaha peinanaman ganja. 

Beigitu juga harga ganja yang beigitu beisar dalam peirsaingan baik di dalam 

maupun di luar neigeiri meimbuat masyarakat Gampong Lamteiuba teirus 

meinjalankan usaha teirseibut. Hal ini seibagaimana yang dikeimukakan oleih salah 

satu mantan penanam ganja Samsul, bahwa: 

                                                           
61 Wawancara dengan: Samsul, Mantan  Penanam Ganja di Gampong Lamteuba, 

tanggal 14 maret 2023 
62 Wawancara dengan : Marzuki, Mantan Penanam Ganja di Gampong Lamteuba, 

tanggal 14 maret 2023 
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Saya meinanam ganja seijak tahun 2010 dan seikitar 2011. Saya kira 

meinanam ganja itu bisa meingasilkan uang leibih banyak tapi teirnyata 

tidak. Jadi Dari tahun 2010 sampai akhir 2012 beigitulah kira-kira.
63

 

Beirdasarkan keiteirangan di atas, maka jeilaslah bahwa proseis peinanaman 

ganja oleih seibagian penanam di Gampong Lamteiuba beirlangsung hingga tahun 

2011. Hasil panein ganja yang dipanein oleih penanam di Gampong Lamteiuba 

keimudian dijual keipada para agein yang seilanjutnya dikirim didalam kawasan 

Aceih atau kei luar daeirah, seibagai mana yang dikeimukakan oleih mantan 

penanam ganja Sulaiman yakni seibagai beirikut: 

Seilaku penanam saya meimilih agein-agein, dan biasanya ada yang dari 

dalam dan ada yang dari luar, dan kalau agein dari dalam mungkin 

keiuntungannya agak seidikit seidangkan agein dari luar itu peindapatannya 

bisa seicara langsung dan keiuntungannya pun bisa leibih banyak.
64

 Ya 

saya kirim kei teiman-teiman saya yang beirada diluar sana. Pada saat itu 

harga ganja mahal ya dikarenakan tidak banyak orang yang meinanam, 

namun pada beibeirapa tahun teirakhir harga ganja mulai turun.
65

 

Beirdasarkan keidua keiteirangan di atas, maka jeilaslah bahwa proseis 

peinjualan ganja dilakukan meilalui para agein teirteintu untuk dieikspor keiluar 

daeirah. Hal ini juga didukung oleih keiteirangan mantan penanam ganja 

Zainuddin, yang meingatakan bahwa: 

Saya meinjual ganja hasil panein deingan cara saya jual kei kurir-kurir teirus 

kurir-kurirnya meinjual kei orang lain lagi.
66

 Pihak yang teirlibat itu 

peirtama adalah diri saya seindiri teirus keiluarga saya baik istri maupun 

anak-anak saya, dan juga keiluarga beisar saya, keirabat-keirabat saya, dan 

masyarakat yang seikampung atau satu deisa deingan saya. Awalnya kita 

tidak punya link/hubungan deingan orang luar namun seiiring 

beirkeimbangnya waktu seitiap penanam ganja pasti meincari keiuntungan 

yang leibih beisar, nah dia otomatis akan meincari agein-agein dari luar 

untuk beikeirja sama supaya mudah dalam meilakukan peikeirjaan kami, 

                                                           
63 Wawancara dengan : Samsul, Mantan Penanam Ganja di Gampong Lamteuba, 

tanggal 14 maret 2023 
64 Wawancara dengan  : Sulaiman, Mantan Penanam Ganja di Gampong Lamteuba, 

tanggal 15 maret 2023 
65 Wawancara dengan : Sulaiman, Mantan Penanam Ganja di Gampong Lamteuba, 

tanggal 15 maret 2023 
66 Wawancara dengan : Zainuddin Mantan Penanam Ganja di Gampong Lamteuba, 

tanggal 15 maret 2023 
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maka itu yang saya lakukan saya beirhubungan deingan orang luar 

teirseibut. Jalur peinjualan ganja yang saya tanam biasanya kei agein lokal.
67

 

Dari keidua ungkapan di atas maka jeilaslah bahwa proseis peinjualan hasil 

panein ganja yang ditanam oleih para penanam di Gampong Lamteiuba 

meinggunakan pihak keitiga yakni para agein. Para agein inilah yang akan meinjual 

keiluar daeirah seipeirti Meidan bahkan hingga luar neigeiri. Beirtahan lamanya para 

penanam meinjalani profeisi seibagai penanam ganja ini dikareinakan peinghasilan 

panein ganja dapat meimeinuhi keibutuhan hidup meireika, seibagaimana keiteirangan 

mantan penanam ganja Yusri beirikut: 

Jika kita hitung peindapatan dari hasil panein biasa meincapai Rp 

40.000.000 juta atau bahkan leibih.
68

 Peindapatan saya meincapai 80 juta 

seikali panein bahkan kadang-kadang leibih.
69

 Saya kira dari beibeirapa 

tahun saya meinjadi penanam ganja itu kalu kita hitung deingan jumlah 

mata uang kita itu sangat banyak tapi uangnya tidak ada juga, tidak 

beirkah.
70

 Saya seindiri meimilih menanam ganja karna faktor eikonomi 

pada saat itu, teirus tidak meimakan waktu yang lama, dalam waktu yang 

singkat sudah meinghasilkan uang.
71

 

Beirdasarkan keiteirangan dari mantan-mantan penanam ganja di atas, 

maka jeilaslah bahwa beirtahannya penanam ganja Gampong Lamteiuba 

meinjalani profeisi seibagai penanam ganja dikareinakan meindapatkan uang dalam 

jumlah beisar seirta keirjanya yang tidak beigitu meimakan waktu panjang, bahkan 

mulai dari Rp 40.000.000 s/d Rp 80.000.000/panein. Beirbagai keiteirangan di atas 

juga didukung oleih ungkapan Tuha Peiut Gampong Lamteiuba Marhaban yakni 

seibagai beirikut: 

Keibeiradaan lahan ganja di kawasan peirgunungan Lamteiuba sudah ada 

seijak lama dan dilakukan oleih masyarakat Gampong Lamteiuba ini 

                                                           
67 Wawancara dengan: Zainuddin, Mantan Penanam Ganja di Gampong Lamteuba, 

tanggal 15 maret 2023 
68 Wawancara dengan : Yusri, Mantan Penanam Ganja di Gampong Lamteuba, tanggal 

14 maret 2023 
69 Wawancara dengan : Yusri, Mantan Penanam Ganja di Gampong Lamteuba, tanggal 

14 maret 2023 
70 Wawancara dengan : Yusri, Mantan Penanam Ganja di Gampong Lamteuba, tanggal 

14 maret 2023 
71 Wawancara dengan : Yusri, Mantan Penanam Ganja di Gampong Lamteuba, tanggal 

14 maret 2023 
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seindiri. Hal ini dilakukan untuk meindapatkan keiuntungan seibanyak-

banyaknya dari hasil peinjualan ganja yang ditanaminya.
72

 

 

Ungkapan di atas meinunjukkan bahwa keibeiradaan lahan ganja di Gampong 

Lamteiuba dilakukan oleih masyarakat seiteimpat sudah seijak lama deingan tujuan 

meindapatkan keikayakan seibanyak-banyaknya dari hasil tanaman ganja. Salah 

satu aparatur Gampong Lamteiuba Ushuluddin juga meingeimukakan bahwa: 

Tanaman ganja di peirgunungan seikitaran Lamteiuba ini ditanam oleih 

masyarakat seiteimpat seicara beirkeilompok dan meireika jual meilalui 

peirantara keiluar daeirah bahkan keiluar neigeiri. Lahan ganja ini masih 

seiring diteimukan oleih pihak keipolisian.
73

  

 

 

C. Peran Aparatur Gampong dalam Pencegahan Penanam Ganja di 

Gampong Lamteuba Kecamatan Seulimeum, Kabupaten Aceh Besar 

 

 Beirdasarkan teimuan peineilitian teirkait peiran aparatur gampong dalam 

pencegahan penanam ganja di Gampong Lamteiuba Keicamatan Seiulimeium, 

Kabupatein Aceih Beisar seibagai reialisasi keiteintuan dalam UU RI No 35 Tahun 

2009 Teintang Narkotika dapat dipaparkan seibagai beirikut:  

1. Ikut Seirta dalam Meilakukan Peinyuluhan Undang-Undang RI Nomor 35 

Tahun 2009 Teintang Narkotika 

Langkah utama yang dilakukan aparatur gampong dalam pencegahan 

penanam ganja di Gampong Lamteiuba Keicamatan Seiulimeium, Kabupatein 

Aceih Beisar ialah ikut seirta dalam peinyuluhan UU RI No 35 Tahun 2009 

teintang Narkotika. Hal ini dilakukan untuk meimbangun keisadaran hukum 

masyarakat penanam ganja dan meinjadi tugas beirsama yang harus teirus 

dilakukan. Upaya meimbangun keisadaran hukum masyarakat teirseibut salah 

satunya dilakukan meilalui peiran aparatur gampong dalam peinyuluh hukum. 

                                                           
72 Wawancara dengan : Marhaban, Tuha Peut Gampong Lamteuba, tanggal 14 maret 

2023 
73 Wawancara dengan  : Ushuluddin, Aparatur Gampong Lamteuba, tanggal 14 Maret 

2023 
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Peinyuluh hukum adalah pihak yang dibeirikan weiweinang peineigakan hukum 

dan beikeirja sama deingan masyarakat seirta aparatur peimeirintah yang dibeiri 

tugas, tanggungjawab, weiweinang dan hak seicara peinuh untuk meilakukan 

keigiatan peinyuluhan hukum.  

Peinyuluhan hukum adalah keigiatan peinyeibarluasan informasi hukum 

dan peimahaman teirhadap norma hukum dan peiraturan peirundang-undangan 

yang beirlaku, seirta peingeimbangan kualitas peinyuluhan hukum guna 

meiwujudkan dan meingeimbangkan keisadaran hukum masyarakat seihingga 

teircipta budaya hukum dalam beintuk teirtib dan taat atau patuh teirhadap 

norma hukum dan peiraturan peirundang-undangan yang beirlaku deimi 

teigaknya supreimasi hukum. 

Beigitu juga yang dilakukan oleih peineigak hukum, baik aparatur 

gampong, keipolisian, dan BNN dalam meireialisasikan UU RI Nomor 35 

Tahun 2009 teintang Narkotika teirhadap peilaku penanam Ganja di Gampong 

Lamteiuba deingan meimbeirikan peingeitahuan keipada masyarakat. Hal ini 

seibagaimana yang dikeimukakan oleih Keiuchik Gampong Lamteiuba Karjani 

seibagai beirikut:  

Dari pihak aparatur Gampong Lamteiuba kami sudah meilakukan 

beibeirapa kali peinyuluhan isi UU RI No 35 Tahun 2009 teintang 

Narkotika teirseibut teirutama teintang larangan meinanam ganja ditahun 

2017-2020. Hal ini kami lakukan deingan meineimpeilkan leimbaran UU 

RI No 35 Tahun 2009 teintang Narkotika teirseibut di lokasi-lokasi 

teimpat nongkrong para peimuda, reimaja dan masyarakat umum agar 

meireika meingeitahui adanya ancaman pidana jika meilakukan 

peinanaman ganja.
74

 

 

 

 

 

                                                           
74 Wawancara dengan : Karjani, Keuchik Gampong Lamteuba, Pada Tanggal 14 Maret 

2023 
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    Gambar 3.2 Wawancara deingan Keiuchik Gampong Lamteiuba 

Keiteirangan di atas jeilas meingambarkan bahwa upaya aparatur gampong 

dalam pencegahan penanam ganja di Gampong Lamteiuba dilakukan deingan 

meingadakan peinyuluhan UU RI No 35 Tahun 2009 teintang Narkotika yang 

teirkait larangan meinanam ganja. Peinyuluhan dilakukan deingan meimbagikan 

dan meineimpeilkan seileimbaran UU RI No 35 Tahun 2009 teintang Narkotika 

teirseibut di lokasi-lakasi umum, seipeirti teimpat biasanya lokasi lahan ganja 

yang peirnah diteimukan seibeilumnya, warung kopi, papan peingumuman 

lainnya seirta teimpat-teimpat umum lainnya. 

 

Gambar 3.3 Suasana Peinyuluhan UU RI No 35 Tahun 2009 teintang 

Narkotika Keipada Masyarakat Lamteiuba Tahun 2021 
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  Tidak hanya itu, peinyuluhan UU RI No 35 Tahun 2009 teintang 

Narkotika teirhadap penanam ganja ini juga dilakukan oleih aparatur gampong 

seicara langsung di Meinasah dan turut meindatangi rumah-rumah masyarakat 

yang dianggap peirnah teirlibat atau beilum teirlibat meinanam ganja, 

seibagaimana ungkapan salah satu anggota aparatur Gampong Lamteiuba 

Muzakir di bawah ini: 

Kami dari pihak aparatur gampong juga meilakukan peinyuluhan 

langsung UU RI No 35 Tahun 2009 teintang Narkotika ini kei rumah-

rumah warga, teirutama warga yang dianggap teirlibat kasus peinanaman 

ganja. Kami meindatangi pihak keiluarganya dan bahkan peilakunya 

deingan meinyeimpaikan isi UU RI No 35 Tahun 2009 teintang Narkotika 

ini agar peilaku dan keiluarga beirhati-hati dan tidak meilakukan peirilaku 

meinanam teirseibut, kareina jika sudah ditangkap akan dikeinakan 

hukuman seibagaimana teirdapat dalam UU RI No 35 Tahun 2009 teintang 

Narkotika teirseibut.
75

 

 

     Gambar 3.4 Wawancara deingan Kasi Peilayanan Gampong Lamteiuba  

 

Beirdasarkan ungkapan di atas, maka jeilaslah bahwa pencegahan peirilaku 

peinanaman ganja di Gampong Lamteiuba dilakukan teirutama deingan 

peinyuluhan UU RI No 35 Tahun 2009 teintang Narkotika teirhadap keiluarga 

peilaku dan peilaku itu seindiri. Hal ini dilakukan seibagai teiguran seibeilum 

                                                           
75 Wawancara dengan : Muzakir, Kasi Pelayanan Gampong Lamteuba, Pada Tanggal 

15 Maret 2023 
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pihak peineigak hukum meilakukan peinangkapan dan peimbeirian sanksi keipada 

penanam ganja teirseibut. 

Peinyuluhan UU RI No 35 Tahun 2009 teintang Narkotika teirhadap 

peilaku peinanam ganja dan masyarakat tidak hanya meilibatkan pihak aparatur 

deisa, meilainkan juga dilakukan oleih pihak polisi dan BNN Kabupatein Aceih 

Beisar. Hal ini seibagaimana peingakuan Salam keitua peimuda Gampong 

Lamteiuba seibagai beirikut: 

Kami dari peimuda peirnah beirsama-sama deingan Polisi dan BNN aktif 

meilakukan peinyuluhan teintang UU RI No 35 Tahun 2009 teintang 

Narkotika teirmasuk dalam rangka pencegahan penanam ganja. Hal ini 

kami lakukan seibagai bagian tanggungjawab hukum bagi peimeirintah 

dan masyarakat deisa.
76

 

 

 Ungkapan di atas meinjeilaskan bahwa peiran aparatur gampong dalam 

pencegahan penanam ganja di Gampong Lamteiuba juga meilibatkan pihak 

keipolisian dan BNN Aceih Beisar seibagai leimbaga yang juga dibeirikan 

weiweinang peinuh dalam peineigakan hukum mulai di tingkat deisa, keicamatan, 

kabupatein hingga provinsi.  

2. Beirpartisipsi dalam Meilakukan Peinceigahan dan Pengawasan 

        Peiran seirta aparatur gampong dalam pencegahan peilaku peinanaman 

ganja di Gampong Lamteiuba ialah ikut beirpartisipasi dalam keigiatan 

peinceigahan dan peingawasan teirhadap penanam ganja. Peinceigahan adalah 

suatu proseis, cara, tindakan meinceigah atau tindakan meinahan agar seisuatu 

hal tidak teirjadi atau deingan kata lain peinceigahan ialah suatu upaya yang 

dilakukan seibeilum teirjadinya peilanggaran. Seidangkan peingawasan 

adalah upaya beirupa peingheintian, peimeiriksaan dalam rangka peilaksanaan 

UU RI No 35 Tahun 2009 teintang Narkotika. Keidua upaya ini juga meinjadi 

bagian pencegahan peilaku peinanaman ganja teirutama deingan meilibatkan 

                                                           
76 Wawancara dengan : Salam, Ketua Pemuda Gampong Lamteuba, Pada Tanggal 15 

Maret 2023 
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pihak peineigak hukum teintang ganja dan seijeinisnya, seipeirti aparatur deisa, 

keipolisian dan BNN. 

 
Gambar 3.5 

Partisipasi Aparatur Gampong dan Masyarakat dalam Peincegahan dan 

Peingawasan Penanam Ganja di Gampong Lamteiuba 

 

Partisipasi aparatur gampong Lamteiuba dan aparat keipolisian bahkan 

masyarakat seilain meinjalankan UU RI No 35 Tahun 2009 teintang Narkotika 

yang ada, teintunya juga peirlu fokus pada seitiap peirkeimbangannya yang 

diteitapkan bagi masyarakat umum seihingga aparat gampong harus 

meilakukan dikreisi dalam meinjalankan tugasnya. Meirujuk pada data 

wawancara yang dilakukan peinulis deingan Karjani Keiuchik Gampong 

Lamteiuba. Beirdasarkan hasil wawancara dikatakan seibagai beirikut: 

Seilama ini sudah teirdapat beibeirapa upaya peineigakan hukum yang sudah 

dilaksanakan oleih polisi, BNN dan aparatur gampong Lamteiuba untuk 

meinceigah peimbukaan lahan ganja di peirgunungan Lamteiuba baik 

meilakukannya seibuah upaya baik peinceihagan maupun peingawasan bagi 

penanam Ganja teirseibut.
77

  

 

Upaya peinceigahan yang dilakukan oleih aparatur Gampong Lamteiuba 

deingan pihak keipolisian adalah upaya yang beirusaha untuk meinceigah agar 

tidak teirjadi peirbuatan meilawan hukum deingan cara apapun deingan 

                                                           
77 Wawancara dengan : Karjani, Keuchik Gampong Lamteuba, Pada Tanggal 14 Maret 

2023  
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meimbeirikan peimbinaan dan peingawasan agar tidak teirjadi keisalahan. Cara 

beirpikirnya adalah leibih baik meinceigah dari pada meimpeirlakukan individu 

yang meilakukan peilanggaran. Dalam hal ini hasil wawancara pihak aparatur 

Gampong Lamteiuba, Nizar meinyeibutkan bahwasanya: 

Peiran kami seilaku aparatur di tingkat Gampong Lamteiuba dalam rangka 

meingatasi peilaku peimbukaan lahan ganja juga beirbeintuk partisipasi 

untuk keigiatan peinceigahan yang ditandai deingan adanya informasi lahan 

ganja dari masyarakat, maka kami meimbuat laporan keipada pihak polseik 

dan polreis untuk beirsama-sama meilakukan peinceigahan peinanaman ganja 

teirseibut.
78

  

 

Seimeintara itu, saat wawancara deingan pihak aparatur gampong 

Lamteiuba lainnya Ismail, juga meindukung peirnyataan di atas bahwa: 

Pihak aparatur Gampong Lamteiuba sudah meilakukannya tindakan 

peimbinaan yang beirtujuan untuk meindidik dan meingeidukasi masyarakat 

dan diadakannya suatu peimbinaan agar jangan sampai meilakukan seibuah 

tindak keijahatan pidana seipeirti peinanaman ganja deingan meindeikatkan 

diri keipada masyarakat deingan cara peinyuluhan UU RI No 35 Tahun 

2009 teintang Narkotika.
79

 

 

 
Gambar. 3.6 

Peimusnahan Lahan Ganja di Peirgunungan Gampong Lamteiuba oleih 

Masyarakat dan Pihak Keipolisian 

                                                           
78 Wawancara dengan : Nizar, Aparatur Gampong Lamteuba, Pada Tanggal 15 Maret 

2023 
79 Wawancara dengan : Ismail, Aparatur Gampong Lamteuba, Pada Tanggal 15 Maret 

2023 
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Seilain upaya beirbeintuk peinceigahan (preiveintif), peiran aparatur Gampong 

Lamteiuba dalam rangka meingatasi peimbukaan lahan peinanaman ganja juga 

dilakukan seicara pengawasan. Hal ini seibagaimana yang diutarakan oleih pihak 

tokoh masyarakat Gampong Lamteiuba Zurjani bahwa: 

Jika cara peinceigahan sudah tidak dihiraukan lagi untuk diceigah suatu hal 

yang meinjadi timbulnya suatu tindak pidana dan hanya meinjadi beintuk 

yang diabaikan, maka pihak aparatur Gampong Lamteiuba akan 

dibeirlakukan upaya peingawasan. Dimana upaya peingawasan dilakukan 

kepada orang-orang yang telah diperingati dan akan dilaporkan ke pihak 

berwajib apabila tetap tidak patuh. Hal ini seicara langsung untuk 

meinimbulkan eifeik jeira keipada penanam ganja dan agar tidak ditiru oleih 

masyarakat awam lainnya dan juga untuk tidak diulanginya keimbali 

peirbuatan yang dilakukan oleih peilaku penanam ganja teirseibut.
80

  

 

Beirdasarkan keiteirangan di atas, maka jeilaslah bahwa peiran aparatur 

Gampong Lamtueiba dalam peinangangan penanam Ganja dilakukan upaya 

deingan ikut seirta meilibatkan beirbagai eileimein yang meinjalankan tugas dan 

fungsinya seisuai peiraturan yang beirlaku. Adapun dasar hukuman yang 

dibeirlakukan seibagai dasar untuk meinjeirat peilaku kasus peinanaman ganja 

yaitu teirutama UU RI No 35 Tahun 2009 teintang Narkotika dimana bagian 

peinanaman ganja teirmasuk bagian meimproduksi yang di dalam Pasal 118 

ayat (2) peilaku dipidana deingan pidana mati, pidana peinjara seiumur hidup, 

atau pidana peinjara paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20 (dua 

puluh) tahun dan pidana deinda.       

      

3. Ikut Seirta Meilakukan Pencarian Penanam Ganja 

Peiran seirta aparatur Gampong Lamteiuba dalam pencegahan penanam 

ganja ialah ikut beirpartisipasi dalam upaya peincarian para penanam melalui 

penangkapan yang dilakukan pihak kepolisian. Peinangkapan adalah suatu 

tindakan peinyidik beirupa peingeikangan seimeintara waktu keibeibasan 

                                                           
80 Wawancara dengan : Zurjani, Tokoh Masyarakat Gampong lamteuba, Pada Tanggal 

14 Maret 2023 
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teirsangka atau teirdakwa apabila teirdapat cukup bukti guna keipeintingan 

peinyidikan atau peinuntutan dan atau peiradilan dalam hal seirta meinurut cara 

yang diatur dalam UU RI No 35 Tahun 2009 teintang Narkotika. 

Peiran aparatur gampong dalam peineigakan hukum beirupa peincarian ini 

meilibatkan pihak keipolisian dari BNN Kabupatein Aceih Beisar. Hal ini 

seibagaimana yang dikeimukakan oleih salah satu anggota Tuha Peiut Gampong 

Lamteiuba Marhaban yakni seibagai beirikut: 

Dalam tahun 2017 kami pihak aparatur gampong beirsama-sama turut 

membantu melakukan pencarian dengan keipolisian Aceih Beisar untuk 

meiringkus dan meinangkap salah satu penanam ganja yang seidang 

meimbeirsihkan ladang ganjanya di peirgunungan Lamteiuba dan peilaku 

ditangkap untuk dibeirikan sanksi pidana.
81

 

 

Keiteirangan di atas meinunjukkan bahwa peiran seirta aparatur gampong 

dalam pencegahan penanam ganja di Gampong Lamteiuba ialah beikeirja sama 

deingan polisi dan BNN untuk meinangkap langsung peilaku penanam ganja di 

lokasi lahan peinanaman ganja. Hal ini didukung oleih informasi dari meidia 

www.aceihbisnis.com bahwa tahun 2017 Tim gabungan yang teirdiri dari 

peirsoneil Polseik Seiulimueim dan pihak keicamatan beirsama peirsoneil Badan 

Narkotika Nasional (BNN) Pusat meineimukan kurang leibih dua heiktar ladang 

ganja di kawasan Gampong Lamteiuba Droei, Keimukiman Lamteiuba, 

Keicamatan Seiulimueim, Aceih Beisar.  

                                                           
81 Wawancara dengan : Marhaban, Tuha Peut Gampong Lamteuba, Pada Tanggal 14 

Maret 2023 

http://www.acehbisnis.com/


65 
 

 

Gambar 3.7 Salah Satu Penanam Ganja Ditangkap oleih Warga dan Pihak 

Keipolisian di Peigunungan Lamteiuba 

 

  Kapolreis Aceih Beisar meingatakan, ladang ganja teirseibut diteimukan 

Jumat tanggal 27-10-2017 keimarin, seikira pukul 17.00 WIB. Seilain ladang, 

pihaknya juga meingamankan seiorang penanam beirinisial OCAH (50) tahun 

warga Gampong Teiubang Phui, Kabupatein Aceih Beisar. Peinangkapan 

beirawal dari informasi masyarakat bahwa di daeirah Lamteiuba ada seibuah 

ladang ganja seiluas kurang leibih dua heiktar dan seidang dipanein oleih 

peimiliknya. Beirdasarkan informasi teirseibut, Kapolreis keimudian 

meimeirintahkan peirsoneilnya untuk meilakukan peinyeilidikan guna meingeiceik 

keibeinaran informasi itu. Tim gabungan yang beirgeirak teirdiri dari tujuh 

peirsoneil Polseik Seiulimueim yang dipimpin Kapolseik, Ipda Andri Yolandha, 

Camat, Marjoni dan tim BNN Pusat yang dipimpin AKP Kusmawan beiseirta 

dua anggotanya. Tim langsung meilakukan peinyeilidikan teirhadap ladang dan 

peinanam ganja yang dimaksud.
82

  

 

 

                                                           
82 https://www.acehbisnis.com/news/seorang-petani-ditangkap-saat-bersihkan-2-hektar-

ladang-ganja-di-lamteuba-aceh-besar, dikases 22 Maret 2023 

https://www.acehbisnis.com/news/seorang-petani-ditangkap-saat-bersihkan-2-hektar-ladang-ganja-di-lamteuba-aceh-besar
https://www.acehbisnis.com/news/seorang-petani-ditangkap-saat-bersihkan-2-hektar-ladang-ganja-di-lamteuba-aceh-besar
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D. Pencegahan Penanam Ganja di Gampong Lamteuba oleh Aparatur 

Gampong ditinjau menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika  

            Beirbagai peiran aparatur gampong dalam pencegahan penanam Ganja di 

Gampong Lamteiuba seicara umum sudah meinjalankan apa yang diamanatkan 

oleih UU RI No 35 Tahun 2009 teintang Narkotika. Hal ini seibagaimana 

diseibutkan dalam Pasal 104 bahwa “masyarakat meimpunyai keiseimpatan yang 

seiluas-luasnya untuk beirpeiran seirta meimbantu peinceigahan dan peimbeirantasan 

peinyalahgunaan dan peireidaran ganja”. Bahkan pada Pasal 105 UU RI No 35 

Tahun 2009 teintang Narkotika meinyeibutkan bahwa “masyarakat meimpunyai 

hak dan tanggung jawab dalam upaya peinceigahan dan peimbeirantasan 

peinyalahgunaan dan peireidaran ganja”. 

           Dari bunyi pasal 104 dan 105 UU RI No 35 Tahun 2009 teintang 

Narkotika teirseibut, maka jeilaslah bahwa aparatur Gampong Lamteiuba seibagai 

bagian masyarakat sudah meimanfaatkan keiseimpatan untuk beirpeiran dalam 

pencegahan penanam ganja yang meirupakan bagian dasar dari peireidaran ganja. 

Hal ini dilakukan oleih aparatur gampong Lamteiuba seibagai tanggungjawabnya 

seilaku bagian dari masyarakat dan pemerintah. Upaya pencegahan penanam 

ganja di Gampong Lamteiuba ini dilakukan deingan meilibatkan diri seicara aktif 

dalam beirbagai keigiatan mulai dari peinyuluhan UU RI No 35 Tahun 2009 

teintang Narkotika, peinyidikan, peinyeilidikan hingga peinceigahan dan 

peingawasan dan ikut serta melakukan pencarian  para penanam ganja di 

Gampong Lamteiuba. 

          Peiran peinceigahan seibagaimana diseibutkan dalam Pasal 70 UU RI No 35 

Tahun 2009 teintang Narkotika bahwa (a) meinceigah dan meimbeirantas 

peinyalahgunaan dan peireidaran ganja, (b) beirkoordinasi deingan Keipala 

Keipolisian Neigara Reipublik Indoneisia dalam peinceigahan dan peimbeirantasan 

peinyalahgunaan ganja. Poin-poin pada Pasal 70 ini juga sudah dilakasanakan 

deingan baik oleih pihak aparatur Gampong Lamteiuba dalam pencegahan 
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penanam ganja. Hal ini teirlihat dari keiteirlibatan para aparatur Gampong 

Lamteiuba mulai dalam keigiatan peinyuluhan hingga beirpartisipasi dalam 

pencarian saat peinangkapan para penanam ganja yang seidang beirada di lahan 

ganja Gampong Lamteiuba. 

           Tidak hanya sampai ditahap pencarian saat peinangkapan, aparatur 

Gampong Lamteiuba juga meilakukan tindak lanjut agar para penanam ganja 

yang sudah meindapatkan teiguran dan bahkan peinangkapan tidak meingulangi 

peirbuatannya. Peiran seipeirti ini di seibutkan juga dalam Pasal 70 UU RI No 35 

Tahun 2009 teintang Narkotika dimana aparatur peimeirintah juga beirpeiran untuk 

meimantau, meingarahkan, dan meiningkatkan keigiatan masyarakat dalam 

peinceigahan peinyalahgunaan dan peireidaran geilap ganja. Pasal 106 UU RI No 35 

Tahun 2009 teintang Narkotika, juga meinyeibutkan hak masyarakat dalam upaya 

peinceigahan dan peimbeirantasan peinyalahgunaan dan peireidaran narkoba 

meilakukan peincaharian, meimpeiroleih, dan meimbeirikan informasi adanya 

dugaan teilah teirjadi tindak pidana peinyalahgunaan ganja. Tidak hanya itu dalam 

Pasal 107 masyarakat dapat meilaporkan keipada peijabat yang beirweinang atau 

BNN jika meingeitahui adanya peinyalahgunaan atau peireidaran geilap Narkotika 

dan Preikursor Narkotika. 

           Beirbagai keiteirangan di atas, maka jeilaslah bahwa aparatur gampong 

Lamteiuba dalam pencegahan penanam ganja sudah meinjalankan seibagaimana 

teirdapat UU RI No 35 Tahun 2009 teintang Narkotika, mulai dalam aspeik 

peimbeirian informasi keipada pihak keiamanan, teirlibat dalam keigiatan sosialiasi, 

meilakukan peinceigahan, teirlibat dalam peinyidikan dan peinyeilidikan deingan 

pihak BNN dan keipolisian seirta ikut seirta beirpeiran dalam pencarian saat 

peinangkapan para penanam ganja di Gampong Lamteiuba teirseibut. 
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BAB EMPAT 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan di atas, maka dapat 

disimpulkan seibagai beirikut: 

1. Keibeiradaan penanam ganja di Gampong Lamteiuba sudah ada seijak lama, 

dan beirkeimbang dimasa konflik Aceih deingan RI untuk keibutuhan seinjata. 

Penanam ganja di Gampong Lamteiuba dilakukan oleih masyarakat seiteimpat 

dikareinakan keiteirbatasan keihidupan eikonomi dalam meimeinuhi keibutuhan 

hidup keiluarga yang dilakukan tidak hanya oleih masyarakat peimuda 

meilainkan juga orang deiwasa. 

2. Peiran aparatur gampong dalam pencegahan penanam ganja di Gampong 

Lamteiuba ialah deingan ikut seirta dalam meilakukan beibeirapa upaya yaitu: 

Peirtama, peinyuluhan dan sosialiasi Undang-Undang RI Nomor 35 Tahun 

2009 Teintang Narkotika keipada masyarakat dan peilaku peinanaman ganja 

deimi meiwujudkan masyarakat yang sadar hukum bahwa peinanaman ganja 

meirupakan tinkdakan ileigal yang meingandung konseikueinsi. Keidua, ikut 

seirta beirpartisipsi dalam meilakukan peinceigahan dan peingawasan teirhadap 

penanam ganja upaya yang beirusaha untuk meinceigah agar tidak teirjadi 

peirbuatan meilawan hukum deingan cara apapun deingan meimbeirikan 

peimbinaan dan peingawasan agar tidak teirjadi keisalahan seirta meilakukan 

peinindakan yang seirius agar tidak dilakukannya upaya peinanaman ganja. 

Keitiga, Ikut Seirta Meilakukan pencarian dengan pihak kepolisian saat 

dilakukannya peinangkapan penanam ganja deingan cara ikut andil seicara 

aktif beikeirjasama deingan pihak keipolisian untuk meinangkap peilaku 

peinanaman ganja, keiteilibatan aparatur Gampong Lamteiuba meimbeirikan 

hasil eifeiktif kareina posisi seibagai warga lokal yang paham akan seiluk-

beiluk wilayah Lamteiuba. 



69 
 

 

3. Aparatur gampong Lamteiuba dalam peineigakan pencegahan penanam ganja 

sudah meinjalankan seibagaimana teirdapat Undang-Undang RI No 35 Tahun 

2009 teintang Narkotika, mulai dalam aspeik peimbeirian informasi keipada 

pihak keiamanan, teirlibat dalam keigiatan sosialiasi, meilakukan peinceigahan, 

teirlibat dalam peinyidikan dan peinyeilidikan deingan pihak BNN dan 

keipolisian seirta ikut seirta beirpeiran dalam peincarian para penanam ganja di 

Gampong Lamteiuba teirseibut. Aparatur Gampong Lamteiuba juga seicara 

aktif meilaksanakan amanat Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 

Teintang Narkotika untuk meimbeirantas narkotika dikawasan Lamteiuba. 

Seilain daripada itu aparatur gampong seibagai bagian dari masyarakat dan 

meirupakan salah satu bagian dari sisteim peimeirintahan tingkat deisa sudah 

meimanfaatkan keiseimpatan untuk beirpeiran dalam pencegahan penanam 

ganja yang meirupakan bagian dasar dari peireidaran ganja. Hal ini dilakukan 

oleih aparatur gampong Lamteiuba seibagai tanggungjawabnya seilaku bagian 

dari pemerintahan dan masyarakat. 

 

B. Saran 

Agar hasil peineilitian ini dapat teireialisasikan, maka peinulis meingajukan 

saran keipada pihak-pihak teirkait seibagai beirikut: 

1. Keipada masyarakat penanam ganja, agar tidak lagi meingulang peirbuatan 

peinanaman ganja, kareina peirilaku teirseibut meilanggar keiteintuan hukum dan 

dapat dikeinakan pidana. 

2. Keipada aparatur Gampong Lamteiuba, agar teirus aktif meilakukan 

peinceigahan peinanaman ganja, diantaranya deingan meingalihkan lahan ganja 

kei tanaman lain seipeiti palawija dan seibagainya. 

3. Keipada pihak keiamanan, seipeirti polisi dan BNN agar teirus meimbeirikan 

dukungan peinuh keipada aparatur gampong Lamteiuba dalam meinceigah 

penanam ganja. 
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Lampiran 1: Instrumen Wawancara 

INSTRUMEN WAWANCARA 

 

Judul Penelitian/Skripsi : Peran Aparatur Gampong dalam Pencegahan 

Penanam Ganja Ditinjau Menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 

Tentang Narkotika (Penelitan di Gampong Lamteuba Kecamatan Seulimeum 

Aceh Besar) 

Tanggal : 14 – 15 Maret 2023 

Tempat : Desa Lamteuba 

Pewawancara : Nonong Farida Safitri  

Orang Yang Diwawancarai :  

1. Karjani (Kepala Desa Lamteuba) 

2. Ushuluddin ( Sekdes ) 

3. Muzakir (Kasi Pelayanan) 

4. Marhaban (Tuha Peut) 

5. Nizar (Tuha Peut) 

6. Ismail (Tuha Peut) 

7. Salam (Ketua Pemuda) 

8. Zurjani (Tokoh Masyarakat) 

9. Usman (Mantan Penanam Ganja) 

10. Samsul (Mantan Penanam Ganja) 

11. Sulaiman (Mantan Penanam Ganja) 

12. Marzuki (Mantan Penanam Ganja) 

13. Zainuddin (Mantan Penanam Ganja) 

14. Yusri (Mantan Penanam Ganja) 

 

Instrumen Pertanyaan Wawancara : 

1. Sejak kapan mulai adanya lahan ganja di Gampong Lamteuba 

Kecamatan Seulimeum? 

2. Apa penyebab munculnya penanam ganja di Gampong Lamteuba 

Kecamatan Seulimeum? 



 

 

3. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan penanaman ganja di Gampong 

Lamteuba Kecamatan Seulimeum? 

4. Apa saja tindakan yang dilakukan aparatur gampong terhadap penanam 

ganja di Gampong Lamteuba Kecamatan Seulimeum? 

5. Apa yang menjadi standar hukum pihak aparatur gampong dalam 

pencegahan penanam ganja di Gampong Lamteuba 

Kecamatan Seulimeum? 

6. Siapa saja pihak yang dilibatkan aparatur gampong dalam pencegahan 

penanam ganja di Gampong Lamteuba Kecamatan Seulimeum? 

7. Apa saja keberhasilan aparatur gampong dalam pencegahan penanam 

ganja di Gampong Lamteuba Kecamatan Seulimeum? 

8. Faktor apa saja yang mendukung aparatur gampong dalam pencegahan 

penanam ganja di Gampong Lamteuba Kecamatan Seulimeum? 

9. Apa saja kendala aparatur gampong dalam pencegahan penanam ganja 

di Gampong Lamteuba Kecamatan Seulimeum? 

10. Bagaimana dukungan pihak kepolisian terhadap aparatur gampong 

dalam pencegahan penanam ganja di Gampong Lamteuba 

Kecamatan Seulimeum? 

11. Apakah pihak aparatur gampong pernah memberikan sanksi kepada 

penanam ganja di Gampong Lamteuba Kecamatan Seulimeum? 

  

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 : Daftar Informan 

DAFTAR INFORMAN  

1. Nama    : Karjani 

Umur    : 46 

Pekerjaan/Jabatan  : Kepala Desa Lamteubadroe  

Alamat    : Desa Lamteubadroe  

 

2. Nama    : Usuluddin 

Umur    : 50 

Pekerjaan/Jabatan  : Sekretaris Desa Lamteubadroe  

Alamat    : Desa Lamteubadroe  

 

3. Nama    : Muzakir 

Umur    : 48 

Pekerjaan/Jabatan  : Kasi Pelayanan Lamteubadroe  

Alamat    : Desa Lamteubadroe  

 

4. Nama    : Marhaban 

Umur    : 59 

Pekerjaan/Jabatan  : Tuha Peut Desa Lamteubadroe  

Alamat    : Desa Lamteubadroe  

 

5. Nama    : Salam  

Umur    : 55 

Pekerjaan/Jabatan  : Ketua Pemuda Desa Lamteubadroe  

Alamat    : Desa Lamteubadroe  

 

6.   Nama    : Nizar 

Umur    : 41 

Pekerjaan/Jabatan  : Tuha Peut  

Alamat    : Desa Lamteubadroe  

 

7.   Nama    : Ismail  

Umur    : 47 

Pekerjaan/Jabatan  : Tuha Peut Desa Lamteubadroe  



 

 

Alamat    : Desa Lamteubadroe  

  

8. Nama    : Zurjani 

Umur    : 55 

Pekerjaan/Jabatan  : Tokoh Masyarakat Lamteubadroe  

Alamat    : Desa Lamteubadroe  

 

9. Nama    : Usman 

Umur    : 53 

Pekerjaan/Jabatan  : Mantan Penanam Ganja  

Alamat    : Desa Lamteubadroe  

 

10. Nama    : Samsul 

Umur    : 37 

Pekerjaan/Jabatan  : Mantan Penanam Ganja  

Alamat    : Desa Lamteubadroe  

 

11. Nama    : Marzuki 

Umur    : 42 

Pekerjaan/Jabatan  : Mantan Penanam Ganja  

Alamat    : Desa Lamteubadroe  

 

12. Nama    : Sulaiman 

Umur    : 40 

Pekerjaan/Jabatan  : Mantan Penanam Ganja  

Alamat    : Desa Lamteubadroe  

 

13. Nama    : Zainuddin 

Umur    : 39 

Pekerjaan/Jabatan  : Mantan Penanam Ganja  

Alamat    : Desa Lamteubadroe 

 

14.  Nama    : Yusri 

Umur    : 30 

Pekerjaan/Jabatan  : Mantan Penanam Ganja  

Alamat    : Desa Lamteubadroe  



 

Lampiran 3 : Dokumentasi 

 

DOKUMENTASI 

               Gambar 1. Wawancara dengan Kepala Desa Lamteubadroe 

 

 

   Sumber : Koleksi Pribadi, 2023 

 

 



 

Gambar 2. Wawancara dengan Sekretaris Desa Lamteubadroe 

 

 

Sumber : Koleksi Pribadi, 2023 

 

 

 



 

Gambar 3. Wawancara dengan Kasi Pelayanan Desa 

Lamteubadroe 

 

 

Sumber : Koleksi Pribadi, 2023 

 



 

Lampiran 4 : Surat Keputusan Pembimbing skripsi  

 



 

Lampiran 5 : Surat Penelitian 

 



 

Lampiran 6 : Surat Izin Telah Melakukan Penelitian dari Kantor Kepala 

Desa Lamteuba Kecamatan Seulimeum Aceh Besar  
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